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ABSTRAK 
Aisyah Dewi Saputri, 2017, Reaktualisasi Kuttab dalam Pendidikan Islam di 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. H. Abu Choir, M.A 
Kata kunci : Reaktualisasi Kuttab, Pendidikan Islam 
Banyak lembaga-lembaga sekolah yang berlabel pendidikan karakter, 
maka di Islam juga terdapat pendidikan karakter yang konsepnya jelas dan luar 
biasa. Karakter itu disebut sebagai karakter Iman. Pada zaman dahulu sudah 
berkembang lembaga pendidikan yang bernama kuttab, namun seiring 
berkembangnya waktu kuttab tersisihkan dengan sistem pendidikan modern. 
Sehingga membuat kuttab menjadi terbelakang dan gagal menjadi alur besar 
pendidikan karena umat Islam banyak yang meniru budaya Barat. Problem 
pendidikan Islam ini belum berhasil menjawab persoalan umat sehingga 
memunculkan gagasan-gagasan tentang perlunya pembaharuan sistem pendidikan 
Islam. Salah satu idenya mengembalikan pendidikan yang dahulu pernah 
mencapai puncak kejayaan untuk diaktualisasikan pada zaman sekarang dengan 
menggunakan sistem kuttab. Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta 
merupakan lembaga yang mereaktualisasi sistem kuttab dalam aspek kurikulum. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reaktualisasi kuttab dalam pendidikan 
Islam di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan diskriptif. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
Tabarok Surakarta, tepatnya terletak di Ngemplak Rt 03 Rw 01, Kelurahan 
Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo dimulai pada bulan Okrober-
Desember 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah waka kurikulum, sedangkan 
informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah serta ustadz dan ustadzah di 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta. Data dikumpulkan dengan 
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menguji keabsahan data 
dilakukan triangulasi. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan model 
Interaktif. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa reaktualisasi kuttab dalam 
pendidikan Islam di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta adalah 
adaptif modification, yang memiliki ciri: 1) Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
Tabarok Surakarta menjadikan kuttab sebagai cita ideal dalam pendidikan Islam, 
2) Sekolah ini memodifikasi kurikulum yang bersistem kuttab dengan mengacu 
pada kurikulum pendidikan nasional dan Saudi Arabia, 3) Diantara contoh 
adaptasi dan modifikasi yang dilakukan adalah memodifikasi kurikulum yang 
bersistem kuttab dalam pembelajarannya yang dibedakan antara kelas Iman dan 
kelas Qur’an yang di inovasi dengan memakai sistem mapel KTSP 4) Di kelas 
Iman menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan kisah. Sedangkan di kelas 
Qur’an menggunakan metode model halaqoh 5) Evaluasi pembelajaran di kelas 
Qur’an menggunakan penilaian berbentuk sistem setoran hafalan. Sedangkan di 
kelas Iman evaluasinya dengan refleksi harian, absensi kehadiran dan mutabaah. 
xiii 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 2.1: Kajian Penelitian Terdahulu .............................................................. 42 
Tabel 4.1: Kurikulum Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta .......... 60 
Tabel 4.2 : Data Guru  Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta ......... 61 
Tabel 4.3: Data Siswa Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta .......... 62 
Tabel 4.4: Sarana dan Prasarana Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta ........................................................................................................... 63 
Tabel 4.5: Target Hafalan................................................................................... 78 
Tabel 4.6: Tujuan Reaktualisasi Kurikulum Kuttab ............................................ 87 
Tabel 4.7: Materi Reaktualisasi Kurikulum Kuttab ............................................. 90 
Tabel 4.8: Metode Reaktualisasi Kurikulum Kuttab ........................................... 92 
Tabel 4.9: Evaluasi Reaktualisasi Kurikulum Kuttab .......................................... 94 
Tabel 4.10: Reaktualisasi Kuttab dalam Pendidikan Islam di Sekolah Tahfidz 
Tingkat Dasar Tabarok Surakarta ....................................................................... 95 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1: Pedoman Penelitian ...................................................................... 107 
Lampiran 2: Field Note .................................................................................... 110 
Lampiran 3: Dokumentasi Foto ........................................................................ 134 
 
 
 
 
 
1 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Peran pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia bahkan 
tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses kehidupan manusia. Jika 
sistem  pendidikannya berfungsi secara optimal maka akan tercapai kemajuan 
yang dicita-citakannya, sebaliknya bila proses pendidikan yang dijalankan 
tidak berjalan secara baik maka tidak dapat mencapai kemajuan yang dicita-
citakan. Dalam dunia pendidikan, pendidikan dibagi menjadi pendidikan 
secara umum maupun pendidikan keagamaan. Dalam hal ini pendidikan 
keagamaan bagi umat Islam sebagai wadah pengembangan akal dan pikiran, 
pengarah tata-laku dan perasaan yang berdasarkan nilai ajaran Islam yang 
dapat diserap dalam kehidupan, yang terdiri dari dasar ibadah, syari’ah dan 
rasional (Haitami & Samsul, 2012:35). Namun Pendidikan Islam yang ada 
sekarang ini dianggap kurang berhasil karena beberapa faktor. 
Pendidikan Islam yang ada sekarang ini dianggap kurang berhasil, 
karena banyak menyisakan berbagai permasalahan seperti, krisis keimanan, 
krisis politik dan krisis ekonomi khususnya dalam pendidikan Islam. Pada 
zaman dahulu sebenarnya sudah berkembang lembaga pendidikan yang 
bernama kuttab, dan kuttab ini dulunya pernah jaya hingga mencapai “masa 
keemasan Islam”, seiring berkembangnya waktu maka kuttab tersisihkan 
dengan sistem pendidikan modern atau dapat disebut dengan pendidikan barat. 
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Sehingga membuat kuttab menjadi terbelakang dan gagal menjadi alur besar 
pendidikan karena umat Islam banyak yang meniru budaya Barat. 
Ada beberapa tokoh yang beranggapan bahwa keterbelakangan 
pendidikan Islam dan adanya keterpurukan umat Islam disebabkan dari 
berbagai faktor, Menurut Al-Attas bahwasanya tantangan terbesar yang secara 
diam-diam dihadapi oleh umat Islam pada zaman ini adalah tantangan 
pengetahuan, bukan sebagai bentuk kebodohan, tetapi pengetahuan yang 
difahamkan dan disebarkan ke seluruh dunia oleh peradaban Barat 
(Muhaimin, 2010:330). Menurut Ismail Raji Al-Faruqi bahwa sistem 
pendidikan Islam telah di cetak di dalam sebuah karikatur Barat. Karikatur 
barat yang dikembangkan yakni dengan model pendidikan sekolah barat, yang 
mana pembelajarannya menggunakan ruang kelas, bangku, papan tulis, media-
media, teknologi, dan ilmu pengetahuan yang berkembang sekarang ini. Hal 
ini terjadi di masyarakat Islam, yang mana masyarakat Islam mulai bergaya 
hidup sebagaimana bangsa barat. 
Dengan demikian, masyarakat Islam termotivasi akan keberhasilan 
bangsa barat sehingga mereka mengalami westernisasi, kesadaran mereka 
dicetak di dalam sebuah sistem pendidikan barat. Hal ini sebagaimana 
diungkapkan Ismail Raji Al-Faruqi (1982:7-8), bahwasanya “tanpa 
disadarinya ia mengambil westernisasi karena tergoda dengan contoh 
keberhasilan yang diperoleh Barat dan dorongan penasihat-penasihatnya 
orang-orang Barat atau orang-orang yang mengalami westernisasi”. Di sinilah 
hubungan seorang Muslim dengan sejarah masa lampaunya dirusak, 
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kehidupan mereka telah berubah menjadi suatu pencampuradukan gaya-gaya 
yang tidak merupakan kelanjutan dari masa lalunya, sehingga nilai-nilai Islam 
telah jauh darinya dan masyarakat Islam pada saat itu tidak memiliki 
pengetahuan yang luas. Selain itu ada pula  Ahmad Khan di India dan 
Muhammad Abduh di Mesir yang merupakan tokoh reformasi pendidikan 
Islam di negaranya masing-masing, mereka sejak awal telah menyadari akan 
tantangan dan bahaya peradaban Barat. Namun demikian, keduanya dianggap 
telah keliru dalam memilih pendekatan untuk menghadapi tantangan tersebut. 
Antara keduanya berupaya memadukan sistem pendidikan Islam dengan 
sistem pendidikan Barat dengan jalan mencangkokkan kedua sistem yang 
mengandung landasan nilai yang berbeda, sehingga justru menciptakan 
dikotomi-dikotomi baik dalam sistem pendidikan Islam maupun sistem 
pengetahuan. Model seperti ini rupanya masih berlaku dan merata di kalangan 
umat Islam hingga saat ini, dan ia diyakini oleh para penggagas “Islamisasi 
Pengetahuan” sebagai biang keladi dari seluruh kemerosotan yang diderita 
oleh umat Islam (Muhaimin, 2010:331). 
Pada dasarnya Islamisasi Sains dianggap sebagai salah satu upaya 
untuk mengatasi persoalan tersebut. Ada beberapa gagasan tentang Islamisasi 
Sains antara lain, bagi Al Furuqi pendekatan yang dipakai dalam Islamisasi 
Sains adalah dengan jalan menuangkan kembali seluruh khazanah 
pengetahuan barat dalam kerangka Islam, yang dalam praktiknya “tidak lebih” 
dari usaha penulisan kembali buku-buku teks dalam berbagai disiplin ilmu 
dengan wawasan ajaran Islam. Sedangkan bagi Al-Attas adalah dengan jalan 
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pertama-tama tubuh pengetahuan Barat itu harus dibersihkan dulu dari unsur-
unsur yang asing bagi ajaran Islam, kemudian merumuskan serta memadukan 
unsur-unsur Islam yang essensial dan konsep-konsep kunci, sehingga 
menghasilkan suatu komposisi yang merangkum pengetahuan inti itu. 
(Muhaimin, 2010:331). Selain itu pendidikan juga merupakan solusi yang 
bersifat preventif ketika suatu bangsa mengalami problem-problem 
kebangsaan dan kemanusiaan, sebab pendidikan adalah usaha membangun 
generasi bangsa yang lebih baik. Melalui pendidikan, jati diri suatu bangsa 
dapat terus dilestarikan dan diwariskan secara turun-temurun, dapat 
meningkatkan kualitas SDM dengan memberikan bekal pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan yang memadai (Sutrisno & Muhyidin, 2012:86). 
Dalam dunia Islam sebelum muncul lembaga pendidikan formal, 
sebenarnya telah berkembang lembaga pendidikan non formal yang 
dinamakan “kuttab”. Kuttab adalah tempat tempat belajar menulis. Sebelum 
datangnya Islam kuttab telah ada di negeri Arab, walaupun belum banyak 
dikenal (Zuhairini, dkk., 1992:89). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
reaktualisasi merupakan re.ak.tu.a.li.sa.si/reaktualisasi/n proses, cara, 
perbuatan mengaktualisasikan kembali; penyegaran dan pembaruan nilai-nilai 
kehidupan masyarakat (2002:936). Sehingga reaktualisasi kuttab merupakan 
proses, cara, perbuatan meng-aktualisasikan kembali, penyegaran dan 
pembaruan nilai-nilai kehidupan masyarakat yang tempat utama dinamakan 
kuttab dalam Islam untuk mengajari anak-anak, muncul pertama kali di zaman 
Nabi.  
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Maka dari itu, reaktualisasi kuttab diterapkan sebagai pembaharuan 
nilai-nilai kehidupan masyarakat dengan cara memodifikasi pendidikan kuttab 
untuk diterapkan di zaman sekarang. Diantara lembaga pendidikan yang 
menggunakan kembali sistem kuttab salah satunya adalah STTD Tabarok 
Surakarta. Menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ustadzah 
Titi selaku guru di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta pada 
tanggal 15 Februari 2017, beliau memberikan informasi bahwasanya di 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta kurikulumnya berkonsep 
kuttab dengan memodifikasi pembelajaran kuttab, tetapi yang dimodifikasi 
hanya beberapa saja yaitu mengutamakan adab dan iman, sistem 
pembelajarannya dengan kelas Iman dan kelas Qur’an. Disekolah ini 
ditanamkan iman baik secara pemahaman maupun secara praktek dengan 
adanya materi iman yaitu Aqidah Fiqih Shiroh dan materi ilmu lainnya yang 
mengarah pada penempatan iman. Sekolah tahfidz tingkat dasar tabarok 
surakarta tersebut juga terdapat materi Amal Yaumi yang bisa mengawal 
praktek dari ilmu iman yang dipelajari siswa. Materi Qur’an tidak kalah 
pentingnya, adapun di sekolah tersebut terdapat program lain, seperti  
melakukan target-target hafalan Al-Qur’an. 
Dalam Pembelajaran kuttab salah satu perannya adalah  meningkatkan 
rasa persaudaraan karena proses pembelajarannya yang sederhana dan dalam 
pembelajarannya mengutamakan Iman dahulu sebelum belajar Al-Qur’an. 
Sehingga kegiatan kuttab yang ditanamkan kepada anak-anak akan 
meningkatkan keimanan, seperti dalam kegiatan class meeting, rihlah, 
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camping, berhitung dan pelajaran duniawi lainnya. Selain itu, buku pegangan 
siswa berbeda dengan sekolah lain tetapi tujuannya sama, dimana 
pelajarannya tidak diambil semuanya melainkan hanya diambil di bagian yang 
penting saja (Hasil Observasi, 15 Februari 2017). 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merasa tertarik untuk 
mengetahui secara lebih mendalam tentang masalah tersebut. Oleh karena itu 
penulis mengambil judul penelitian dengan judul “Reaktualisasi Kuttab dalam 
Pendidikan Islam di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pendidikan Islam masih dianggap terpuruk dalam berbagai persoalan, 
sehingga perlu adanya solusi pengembangannya. 
2. Beberapa Ahli memberikan alternatif solusi yang berbeda, salah satunya 
adalah mengembalikan atau mereaktualisasi kuttab dalam pendidikan 
Islam. 
3. Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta merupakan salah satu 
lembaga pendidikan Islam yang menggunakan kembali sistem kurikulum 
kuttab dalam pendidikan. 
C. Pembatasan Masalah  
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 
perlu dibatasi masalahnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya 
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berkaitan dengan “reaktualisasi Kuttab dalam aspek kurikulum pendidikan 
Islam Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta”. 
D. Rumusan Masalah  
Agar penelitian ini dapat terarah dan dapat mencapai tujuan 
sebagaimana yang diharapkan, maka penelitian ini merumuskan masalah 
bagaimana reaktualisasi Kuttab dalam aspek kurikulum pendidikan Islam di 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian pokok tadi, maka tujuan penelitian ini adalah 
mendiskripsikan tentang reaktualisasi Kuttab dalam kurikulum pendidikan 
Islam di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, hasil penelitian ini 
diharapkan memiliki kegunaan, baik secara teoritis maupun praktis. 
1) Manfat  Teoritis 
a. Dapat memberikan khasanah keilmuan tentang reaktualisasi kuttab 
dalam pendidikan Islam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi dasar 
pijakan untuk kegiatan penelitian selanjutnya mengenai reaktualisasi 
kuttab dalam pendidikan Islam. 
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2) Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat memberikan motivasi bagi para guru untuk terus 
mengembangkan penguasaan dalam reaktualisasi kuttab dalam 
pendidikan Islam. 
b. Bagi Sekolah  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan agar pelaksanaan 
reaktualisasi kuttab dalam pendidikan Islam lebih baik lagi serta dapat 
dijadikan sarana untuk menambah khasanah keilmuan khususnya 
tentang reaktualisasi kuttab dalam pendidikan untuk diaktualisasikan 
pada peserta didik. 
c. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa agar lebih 
bersemangat dalam pembelajaran serta membentuk karakter siswa 
yang berakhaktul karimah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kuttab Sebagai Lembaga Pendidikan Islam 
a. Pengertian Reaktualisasi Kuttab 
Dalam bahasa reaktualisasi berasal dari kata Reaktualisasi 
/reaktualisasi/n penyegaran dan pembaruan nilai-nilai kehidupan 
masyarakat (Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan 
pengembangan bahasa,1990:733). Dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia, Reaktualisasi berarti proses, cara, dan perbuatan 
menghidupkan kembali suatu hal yang sebelumnya kurang terberdaya. 
Sedangkan menurut kamus besar bahasa indonesia edisi ketiga yaitu 
re.ak.tu.a.li.sa.si/reaktualisasi/n proses, cara, perbuatan 
mengaktualisasikan kembali; penyegaran dan pembaruan nilai-nilai 
kehidupan masyarakat (2002:936).  
Kuttab dan maktab berasal dari kata dasar kataba yang berarti 
menulis atau tempat menulis, jadi kuttab adalah tempat belajar 
menulis (Suwito, 2008:12). Namun menurut Abdullah Fajar dalam 
(Baharuddin, dkk., 2011:211) membedakannya, ia mengatakan bahwa 
maktab adalah istilah untuk zaman klasik, sedangkan kuttab adalah 
istilah untuk zaman modern. Menurut pendapat lain ada yang 
mengatakan bahwa kuttab merupakan awal mula tempat belajar yang 
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ada di dunia Islam, yang diambil dari kata “taktib” yang berarti 
mengajar menulis, dan memang itulah fungsi kuttab. Tetapi, karena 
yang belajar di kuttab adalah anak-anak dan mereka mempelajari Al-
Qur’an serta pengetahuan agama, maka kuttab berarti tempat 
pengajaran anak-anak. Menurutnya, ada dua jenis kuttab yang saling 
berbeda. Jenis pertama adalah kuttab yang hanya mengajarkan dan 
menulis saja dikarenakan guru-gurunya adalah tawanan perang atau 
para zhimmi, dan jenis kedua adalah kuttab yang mengajarkan Al-
Qur’an dan ilmu-ilmu agama. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kuttab merupakan 
awal mula tempat belajar anak-anak mempelajari Al-Qur’an serta 
pengetahuan agama. Sehingga reaktualisasi kuttab adalah kegiatan 
mengaktualisasikan kembali sistem pendidikan Islam melalui nilai-
nilai kehidupan masyarakat berupa pengajaran Al-Qur’an dan ilmu-
ilmu agama dengan cara mengedepankan Iman dahulu setelah itu baru 
Al-Qur’an dan ilmu-ilmu pengetahuan lainnya yang diterapkan pada 
zaman sekarang. 
b. Sistem Pendidikan Kuttab 
Sejarah pendidikan Islam mencatat ada dua jenis kuttab pada 
zaman awal Islam. Kuttab jenis pertama lahir pada masa pra-Islam 
namun terus berlanjut hingga setelah masa Islam. Kuttab ini 
mengajarkan baca-tulis dengan teks dasar puisi-puisi Arab dan 
sebagian besar gurunya orang-orang non-muslim. Kuttab jenis kedua 
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adalah kuttab yang berfungsi sebagai tempat pengajaran al-Quran dan 
prinsip-prinsip Islam lainnya. 
Kuttab tersebar luas seiring dengan meluasnya kekuasaan 
Islam. Pembentukan kuttab untuk mengajarkan al-Quran, membaca, 
menulis dan agama dianggap sebagai pekerjaan yang paling mulia dan 
terhormat, sehingga banyak orang berlomba-lomba mendirikannya.  
Pendidikan kuttab berkembang secara biasa tanpa campur tangan 
pemerintah. Setelah abad kedua hijriyah, di desa-desa kecil negeri 
Persia telah diwajibkan mengirim anak-anak ke kuttab secara teratur 
tanpa campur tangan pemerintah (Asma Hasan Fahmi,1979:3132) 
1) Tujuan Kuttab 
Menurut Asma Hasan Fahmi (1979: 70-73) tujuan yang ingin 
dicapai oleh pendidikan kuttab, antara lain: 
a) Tujuan keagamaan 
Anak-anak mampu menghafal al-Quran dan mengetahui 
maknanya sehingga anak memiliki perbendaharaan taqwa, 
petunjuk dan kesucian yang amat berharga. 
b) Tujuan pembentukan budi pekerti 
Dengan sugesti dari syair-syair, nasehat-nasehat serta 
keteladanan dalam sikap, maka pembentukan karakter pemuda 
yang diharapkan akan meniru tindak-tanduk orang saleh. 
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c) Tujuan manfaat 
Ilmu politik (ilmu akhbar), tata bahasa nahwu, ilmu hitung dan 
sebagainya diharapkan mampu memberi bekal nilai praktis 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Kurikulum Kuttab 
Pada mulanya, pendidikan kuttab berlangsung di rumah-
rumah para guru (mu’alim, mu’addib) atau di pekarangan sekitar 
masjid. Materi yang digunakan dalam pelajaran tulis-baca pada 
umumnya adalah puisi dan pepatah-pepatah Arab yang 
mengandung nilai-nilai tradisi yang baik (Hasan Asari, 1994:25). 
Ilmu-ilmu yang diajarkan pada kuttab awalnya sederhana 
saja, yaitu: 
a) Belajar membaca dan menulis, 
b) Membaca Al-Quran dan menghafalkannya, 
c) Belajar pokok-pokok agama Islam seperti cara berwudhu, 
sholat, puasa dan sebagainya. 
Kemudian pada masa Khalifah Umar, beliau 
mengintruksikan kepada penduduk-penduduk kota agar 
mengajarkan juga berenang, mengendarai kuda, memanah, 
membaca serta menghafal syair-syair mudah dan peribahasa. 
Instruksi Umar dilaksanakan di beberapa kota yang memiliki 
sungai seperti Irak, Mesir, dan lain-lain (Mahmud Yunus,1990: 
40). Sejumlah kuttab semakin berkembang dengan mengajarkan 
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materi al-Quran, menulis, pokok-pokok agama, bahasa, ilmu 
hitung dan tata bahasa. Namun tiap-tiap kuttab tidak menunjukkan 
keseragaman  dalam memberi materi pelajaran. Misalnya saja umat 
Islam di Maroko sangat menekankan pengajaran al-Quran. Muslim 
Spanyol mengutamakan pelajaran menulis dan membaca. Daerah 
Ifriqiyah mengutamakan belajar al-Quran dengan tekanan khusus 
pada variasi bacaan.  Daerah Timur menganut kurikulum campuran 
dengan al-Quran sebagai inti tetapi tidak memadukannya dengan 
keterampilan kaligrafi, sehingga tulisan anak-anak muslim dari 
Timur tidak terlalu baik (A. Tafsir dkk,2004: 263).  
Adapun menurut A. Tafsir dkk (2004: 264), kurikulum kuttab 
pada zaman klasik menunjukkan beberapa hal berikut ini: 
a) Meski tujuannya untuk belajar membaca dan menulis namun 
pelajaran al-Quran menjadi tema penting di kuttab. Pelajaran 
al-Quran tidak sekadar memenuhi aspek kognitif tapi juga 
afektif. Sehingga anak dapat mengapresiasi nilai-nilai al-Quran. 
b) Pendidikan akhlak sangat diperhatikan karena merupakan 
aktualisasi dari al-Quran. Lembaga pendidikan dipandang 
sebagai lembaga penjaga moral. Sehingga biasanya, seluruh 
pelajaran terutama pelajaran agama, selalu mengandung 
muatan moral. 
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c) Pelajaran seni seperti tari dan musik tidak dikembangkan di 
kuttab. Kesenian tersebut dikhawatirkan dapat merusak akhlak 
anak. 
d) Pelajaran lain di luar al-Quran seperti tata bahasa Arab 
mungkin diberikan sebagai media memahami al-Quran. 
e) Pelajaran olahraga dan berhitung belum mendapat keterangan 
yang rinci bagaimana materi dan pelaksanaanya di kuttab. 
f) Tidak terlihat adanya pelajaran yang dapat dijadikan basis 
pengembangan sains pada jenjang pendidikan berikutnya. 
3) Metode Pendidikan Kuttab 
Metode merupakan alat yang digunakan untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Perlu dipahami bahwa penggunaan metode 
dalam pendidikan pada prinsipnya adalah pelaksanaan sikap hati-
hati dalam pekerjaan mendidik dan mengajar (Samsul Nizar, 
2002:67). Dalam proses belajar mengajar, metode pendidikan atau 
pengajaran merupakan salah satu aspek pendidikan atau pengajaran 
yang sangat penting guna mentransfer pengetahuan atau 
kebudayaan dari seorang guru kepada para muridnya. Melalui 
metode pengajaran terjadi proses internalisasi dan pemilikan 
pengetahuan oleh murid hingga murid dapat menyerap dan 
memahami dengan baik apa yang telah disampaikan gurunya. Pada 
masa Dinasti Abbasiyah metode pendidikan/pengajaran yang 
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digunakan dapat dikelompokkan menjadi tiga macam. Menurut 
Suwito (2008:13-14), diantaranya: 
a) Metode lisan 
Metode lisan berupa dikte, ceramah, qira’ah, dan diskusi. 
Metode dikte (imla) adalah metode penyampaian pengetahuan 
yang dianggap baik dan aman karena dengan imla ini murid 
mempunyai catatan yang akan dapat membantunya ketika ia 
lupa. Metode ini dianggap penting, karena pada masa klasik 
buku-buku cetak seperti masa sekarang sulit dimiliki. Metode 
ceramah disebut juga metode al-sama’, sebab dalam metode 
ceramah, guru menjelaskan isi buku dengan hafalan, sedangkan 
murid mendengarkannya. Metode qiro’ah biasanya digunakan 
untuk belajar membaca sedangkan diskusi merupakan metode 
yang khas pada masa ini. 
b) Metode menghafal 
Metode menghafal merupakan ciri umum pendidikan 
pada masa ini. Murid-murid harus membaca secara berulang-
ulang pelajarannya sehingga pelajaran tersebut melekat pada 
benak mereka, sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Hanafi 
seorang murid harus membaca suatu pelajaran berulang kali 
sampai dia menghafalnya. Sehingga dalam proses selanjutnya, 
murid akan mengeluarkan kembali dan mengkontekstulisasikan 
pelajaran yang dihafalnya sehingga dalam diskusi dan 
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perdebatan murid dapat merespons, mematahkan lawan, atau 
memunculkan sesuatu yang baru. 
c) Metode tulisan 
Metode tulisan dianggap metode yang paling penting pada 
masa ini. Metode tulisan adalah pengkopian karya-karya ulama. 
Dalam pengkopian buku-buku teriadi proses intelektualisasi 
hingga tingkat penguasaan ilmu murid semakin meningkat. 
Metode ini disamping berguna bagi proses penguasaan ilmu 
pengetahuan juga sangat penting artinya bagi penggandaan 
jumlah buku teks, karena pada masa ini belum ada mesin cetak, 
dengan pengkopian buku-buku kebutuhan terhadap teks buku 
sedikit teratasi. 
Dapat disimimpulkan bahwasanya metode yang digunakan 
dalam pembelajaran kuttab menggunakan metode lisan (berupa 
dikte, ceramah, qira’ah, dan diskusi), metode menghafal serta 
metode tulisan. 
4) Evaluasi 
Berkaitan dengan bentuk evaluasi pembelajaran di kuttab, 
belum ditemukan penjelasan yang rinci. Hanya saja ketuntasan 
dalam menghafal al-Quran atau pelajaran lain yang menjadi ukuran 
tercapainya tujuan pembelajaran. Anak yang cerdas dan rajin akan 
melanjutkan pelajarannya dan cepat selesai ilmunya. Sedangakan 
anak yang bodoh dan malas tentu akan memiliki waktu yang lama 
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dalam mengkhatamkan al-Quran. Waktu belajar di kuttab tidak 
memiliki batasan yang ditentukan. Tergantung dari seberapa rajin 
dan kecerdasan yang dimiliki oleh murid agar bisa segera 
menuntaskan pelajarannya dan cepat tamat ilmunya (Mahmud 
Yunus,1990: 54). Pada pelajaran yang diberikan kepada murid 
secara perseorangan, tidak dapat dibatasi oleh waktu dan 
bergantung pada kondisi murid. Penetapan lama belajar hanya 
khusus untuk pelajaran yang memiliki kelas-kelas (klasikal). 
Namun umumnya waktu belajar pada kuttab kurang lebih selama 5 
tahun (Mahmud Yunus, 1990: 55). 
Senada dengan Suwito, Mahmud Yunus mengatakan bahwa 
materi pendidikan di kuttab terlihat ada unsur demokrasinya, 
disamping materi pelajaran bersifat wajib (ijbari) bagi setiap 
peserta didik juga ada materi yang bersifat pilihan (ikhtiyari) 
(Suwito, 2008:15). Materi yang bersifat wajib ialah Al-Qur’an, 
Shalat, Do’a, Sedikit ilmu nahwu dan bahasa arab (maksudnya 
yang dipelajari baru pokok-pokok dari ilmu nahwu dan bahasa arab 
belum secara tuntas dan detail), Membaca dan menulis. Sedangkan 
materi pilihan seperti Berhitung, Ilmu nahwu secara mendalam, 
Syair-syair, dan Riwayat/tarikh/arab. 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kurikulum kuttab meliputi tujuan, kurikulum pendidikan, metode 
pendidikan kuttab dan evaluasi. 
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c. Karakteristik Kuttab 
Sejalan dengan meluasnya wilayah kekuasaan kaum muslimin, 
bertambah pulalah jumlah penduduk yang memeluk Islam. Ketika itu 
kuttab-kuttab yang hanya mengambil tempat di ruangan rumah guru 
mulai dirasakan tidak memadai untuk menampung anak-anak yang 
jumlahnya semakin besar. Kondisi yang demikian ini mendorong para 
guru dan orang tua mencari tempat lain yang lebih lapang, yaitu sudut-
sudut masjid (bilik-bilik yang berhubungan dengan masjid). Selain 
dari kuttab-kuttab yang diadakan di dalam masjid terdapat pula 
kuttab-kuttab umum dalam bentuk madrasah yang mempunyai gedung 
sendiri dan dapat menampung ribuan murid. Pada akhir abad pertama 
hijriah mulai timbul jenis kuttab yang disamping memberikan 
pelajaran menulis dan membaca, juga mengajarkan membaca Al-
Qur’an dan pokok-pokok ajaran agama, juga pengetahuan-
pengetahuan dasar lainnya. Dengan demikian kuttab tersebut 
berkembang menjadi lembaga pendidikan dasar yang bersifat formal 
(Suwito, 2008:12).  
Menurut Budi & Ilham (2012:14-17) ada beberapa karakteristik 
kuttab, diantaranya: 
1) Peralatan belajar kuttab, yaitu terdiri dari Mushaf Al-Qur’an, 
beberapa lauh (papan kayu untuk menulis), tinta dan pena. Adapun 
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guru duduk diatas kursi, terkadang kursi diganti dengan bangunan 
yang lebih tinggi yang digelari karpet kecil. 
2) Syarat-syarat guru kuttab, yaitu para fuqoha’ memberikan syarat-
syarat yang harus dimiliki oleh para guru kuttab. Al Qobisi 
mensyaratkan agar guru berwibawa tetapi tidak kasar, tidak 
berwajah cemberut, marah, tidak ramah, akrab anak-anak dengan 
lembut. Dan harus membimbing adab anak-anak demi 
kemaslahatan mereka. 
3) Kurikulum Dirosah, yaitu anak diminta untuk menghapal Al Quran 
semuanya atau sebagiannya. Belajar membaca, menulis, khot 
(bentuk tulisan), konsep dasar berhitung. 
4) Manajemen Kuttab, yaitu para Fuqoha’ membuat manajemen, di 
mana kuttab-kuttab itu mengikuti aturan-aturan yang telah 
ditetapkan ditambah pengawasan dan bimbingan negara. 
Kehidupan dalam Kuttab sangat alami. Waktu pembelajaran 
ditandai dengan tanda-tanda alam. Terbitnya matahari menjadi 
permulaan hari pembelajaran, panjang dan pendeknya waktu 
mengikuti terbitnya matahari dan adzan Asar. 
5) Kehidupan sosial dalam kuttab, yaitu pengajaran kuttab sangat 
menekankan perhatiannya terhadap adab sosial. Di mana seorang 
guru menanamkan adab dalam diri anak-anak, mendidik mereka 
dengan pendidikan yang baik, membiasakan mereka dengan 
kebiasaan yang baik, mengajari mereka cara menghormati orang 
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lain, memerintahkan mereka untuk bakti kepada kedua orang tua, 
melaksanakan perintah keduanya, mau mendengar dan taat, 
mengucap salam kepada keduanya, mencium tangan keduanya saat 
menemui mereka berdua. Guru memukul murid-muridnya jika 
mereka melakukan adab yang buruk, kotor dalam bicara dan 
perbuatan lain yang keluar dari aturan syariat. 
6) Kesehatan kuttab, yaitu Fuqoha’ murobbi menganjurkan agar anak 
yang sakit dipisahkan dari teman-temannya yang lain agar tidak 
ada penyebaran penyakit. 
7) Pembiayaan kuttab, yaitu dari para orang tua yang 
mengamanahkan anak-anaknya di kuttab, ada gaji bagi guru yang 
dibayarkan bulanan atau tahunan atau paket, ada juga orang-orang 
kaya yang menanggung pembayaran kerabat-kerabatnya yang 
miskin atau orang tidak mampu yang bukan kerabatnya. 
Jadi, karakteristik kuttab ada tujuh diantaranya peralatan belajar 
kuttab, syarat-syarat guru kuttab, kurikulum dirosah, manajemen 
kuttab, kehidupan sosial dalam kuttab, kesehatan kuttab dan 
pembiayaan kuttab. 
d. Waktu Belajar Kuttab 
Waktu belajar di kuttab dilakukan pada waktu pagi hari hingga 
waktu shalat Ashar mulai dari hari sabtu sampai dengan hari kamis. 
Sedangkan hari jum’at merupakan hari libur (waktu untuk 
beristirahat). Pada setiap tanggal 1 Syawal dan tiga hari pada hari raya 
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Idul Adha juga merupakan hari libur. Pembagian waktu bagi mata 
pelajaran tiap-tiap hari, biasanya dibagi tiga: 
1) Pelajaran Al-Qur’an dari pagi hari sampai dengan waktu Dhuha, 
2) Pelajaran menulis dari waktu Dhuha sampai waktu Dzuhur, setelah 
itu anak-anak diperbolehkan pulang ke rumahnya masing-masing 
untuk makan siang, 
3) Pelajaran ilmu yang lain (nahwu, bahasa arab, sya’ir, berhitung, 
riwayat atau tarikh) mulai setelah Dzuhur sampai akhir siang atau 
Asar (Suwito, 2008:19). 
Lama belajar di Kuttab tidaklah sama antara satu anak dengan 
anak lainnya sangat tergantung pada kecerdasan dan kemampuan 
masing-masing anak, karena sistem pengajaran pada waktu itu 
berbeda dengan sistem pengajaran sekarang ini. Sistem pengajaran 
yang dilaksanakan pada waktu itu belum secara klasikal, namun bila 
kita kaji dengan mendalam ternyata apa yang telah mereka lakukan 
dalam proses pembelajaran pada waktu itu jauh lebih baik dari sistem 
pengajaran yang dilakukan sekarang ini. Karena tampak waktu belajar 
yang mereka gunakan jauh lebih efektif dan efisien dari waktu belajar 
sekarang. Waktu belajar mereka dari pagi hari hingga waktu Ashar, 
sedangkan waktu belajar sekarang hanya dari pagi hari sampai dengan 
waktu Zuhur (untuk anak kelas 3 sampai dengan kelas 6) bagi anak 
kelas 1 dan kelas 2 dari pagi sampai jam sepuluh. Jumlah hari mereka 
belajar dalam 1 minggu dari hari sabtu sampai dengan hari kamis, 
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sedangkan hari jumat mereka libur tampak waktu belajar mereka 
cukup padat dan efisien. Tetapi pada umumnya anak-anak 
menyelesaikan pendidikan dasar ini selama kurang lebih 5 tahun 
(Suwito, 2008:17). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa waktu pembelajaran kuttab 
dilakukan pada waktupagi hari hingga shalat Ashar mulai dari hari 
sabtu sampai dengan hari kamis selama kurang lebih 5 tahun. 
Sedangkan hari jum’at merupakan hari libur. 
2. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam dapat ditinjau dari pengertian sempit dan luas. 
Dalam pengertian sempit, pendidikan Islam adalah usaha yang 
dilakukan untuk pentransferan ilmu (knowledge), nilai (value) dan 
keterampilan (skill) berdasarkan ajaran Islam dari si pendidik kepada 
si terdidik guna terbentuk pribadi muslim seutuhnya. Hal ini lebih 
bersifat proses pembelajaran, di mana ada pendidik, ada peserta didik, 
dan ada bahan (materi) yang disampaikan ditunjang dengan alat-alat 
yang digunakan. Adapun pendidikan Islam dalam arti luas, tidak 
hanya terbatas kepada proses pentransferan tiga ranah di atas, akan 
tetapi mencakup berbagai hal yang berkenaan dengan pendidikan 
Islam secara luas yang mencakup sejarah, pemikiran, dan lembaga 
(Haidar & Nurgaya, 2013:3). 
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Berbagai pakar pendidikan memberikan pengertian yang 
berbeda tentang pengertian pendidikan Islam, tetapi pada dasarnya 
mempunyai arah dan tujuan yang sama. Hal ini dapat ditinjau dari 
beberapa pengertian yang telah dikemukakan para pakar pendidikan 
yaitu sebagai berikut: Pendidikan Islam berarti pendidikan yang 
diciptakan, dilaksanakan dan ditujukan untuk umat Islam. Pendidikan 
Islam juga diterjemahkan ke dalam tiga kategori, yaitu pertama 
kategori filosofis adalah pengertian pendidikan Islam yang dimaknai 
berdasarkan konsep Islam sebagai ajaran yang bersifat “universal” dan 
“komprehensif”. Maksudnya pendidikan Islam yang tidak terpaku 
pada salah satu aliran keagamaan atau pemikiran tertentu.  
Kedua, kategori ideal adalah Islam bersumber pada tiga hal, 
yaitu Al-Qur’an, As-Sunnah, dan ijtihad, dan yang ketiga, kategori 
konkret adalah banyak aliran dan mazhab dalam Islam. Tiap aliran 
dan mazhab memiliki latar belakang dan dasar pemikiran yang 
berbeda-beda. Akibatnya pada dataran praktis muncul berbagai 
macam aliran dan corak kependidikan yang berbeda-beda. Ada yang 
berhaluan keras dan ada yang berhaluan lembut, ada yang otoriter dan 
ada yang demokratis. Tetapi semua itu memiliki kesamaan ideologi, 
yaitu Islam. Pendidikan Islam adalah yang diciptakan, dilaksanakan 
dan ditujukan untuk umat Islam. Berdasarkan argumentasi ini, maka 
pengertian pendidikan Islam dalam dataran konkret tertuju pada 
lembaga-lembaga pendidikan seperti, madrasah, sekolah Islam, 
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pesantren, taman pengajian Al-Qur’an (TPA/TPQ), majlis ta’lim, 
mimbar khotbah, halaqoh, dan mimbar pengajian keislaman (Jasa 
Ungguh Muliawan, 2015:14-15). 
Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba 
Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek 
kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi (Arifin, 2008:8). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 
orang/individu untuk mengembangkan bakat dan potensi peserta didik 
guna mencapai hasil sesuai dengan kemampuan yang dimiliki,  
mengajarkan peserta didik untuk menyeimbangkan antara urusan 
dunia dan akhirat serta membentuk pribadi muslim dan berakhlaktul 
karimah yang berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
b. Dasar Pendidikan Islam 
Agar pendidikan dapat melaksanakan fungsinya dan bermanfaat 
bagi manusia, maka perlu acuan pokok yang mendasarinya. Dasar 
pendidikan Islam adalah Al Qur’an dan hadist (Haidar Putra, 
2014:15). Karena dasar pendidikan Al Qur’an dan Hadist merupakan 
bagian terpenting dari kehidupan manusia.  
Dalam menetapkan dasar pendidikan Islam, para pemikir Islam 
berbeda pendapat. Diantaranya, Abdul Fattah Jalal dalam Tantowi 
(2009:15-20) membagi dasar pendidikan Islam menjadi dua sumber, 
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yaitu: (1)sumber ilahiyah, yang meliputi al-Qur’an, Hadits, dan alam 
semesta sebagai ayat kauniyah yang perlu ditafsirkan kembali; dan (2) 
sumberinsaniyah, yaitu proses ijtihad manusia dari fenomena yang 
muncul dan dari kajian lebih lanjut terhadap sumber ilahi yang masih 
global. Dasar pendidikan islam ada 3, yaitu Al Qur’an, Sunah, Ijtihad, 
adapaun penjelasanya sebagai berikut:  
1) Al-Qur’an  
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad dalam bahasa arab guna menjelaskan jalan hidup 
yang membawa kemaslahatan bagi umat manusia, baik di dunia 
maupun di akhirat. Al-Qur’an memuat petunjuk bagi kebahagiaan 
kepada orang yang percaya kepadanya, berupa aqidah, akhlaq dan 
syari’at (Muhammad Yusuf, 1991:1). Jadi, Al-Qur’an merupakan 
petunjuk yang lengkap, pedoman bagi manusia yang meliputi 
seluruh aspek kehidupan manusia, dan bersifat universal. Al-
Qur’an sebagai petunjuk, ditunjukkan dalam firman-Nya: 
 َيِه يِتَِّلل يِدَْهي َىآُْرقْلا اَذَه َِّىإ  َىُىلَوَْعي َييِذَّلا َيِيٌِهْؤُوْلا ُر ِّشَُبيَو ُمَىَْقأ
اًرِيبَك اًرَْجأ ُْنَهل ََّىأ ِتاَِحلا َّصلا 
“Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk ke jalan yang 
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang 
Mukmin yang mengerjakan amal shaleh bahwa mereka mendapat 
pahala yang besar.” (QS.Al-Isra’: 9) (Depag RI, 2010: 283 ). 
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2) Sunnah  
Dijadikan sunnah sebagai dasar pendidikan Islam tidak lepas 
dari kenyataan bahwa banyak muatan-muatan hukum dalam Al-
Qur’an yang masih belum dijabarkan secara rinci. Untuk itu 
keberadaan sunnah Nabi tidak lain adalah sebagai penjelas dan 
penguat hukum-hukum yang ada di dalam Al-Qur’an, sekaligus 
sebagai pedoman bagi kemaslahatan hidup manusia dalam semua 
aspeknya.   
3) Ijtihad  
Ijtihad pada dasarnya merupakan proses penggalian dan 
penetapan hukum syari’ah yang dilakukan oleh para mujtahid 
Muslim, dengan menggunakan pendekatan nalar secara 
independen, guna memberikan jawaban hukum yang dihadapi oleh 
umat Islam yang secara syari’ah tidak ditemukan dalam Al-Qur’an 
dan Hadits. Ijtihad sebagai salah satu sumber ajaran Islam setelah 
Al-Qur’an dan Hadits, merupakan dasar hukum yang sangat 
dibutuhkan guna menemukan jawaban atas persoalan-persoalan 
umat Islam di sepanjang zaman. Dengan ijtihad ini diharapkan 
tercipta suatu kehidupan manusia yang dianamis sesuai dengan 
nilai-nilai Islam. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dasar pendidikan 
Islam ada tiga yaitu, Al-Qur’an sebagai pedoman utamanya, As-
Sunnah sebagai pedoman kedua dan Ijtihad sebagai pedoman 
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ketiga dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada masa 
kini. 
c. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya identik dengan tujuan 
Islam itu sendiri. Tujuan dimaksud menyatu dalam hakikat penciptaan 
manusia, serta tugas yang diamanatkan kepadanya sesuai dengan 
statusnya. Sama dengan dasar, maka tujuan pendidikan Islam juga 
mengacu kepada informasi yang termuat dalam Al-Qur’an dan Hadis. 
Khususnya yang terkait langsung dengan hakikat penciptaan manusia, 
yakni untuk menjadikan manusia sebagai pengabdi Allah yang setia 
(Jalaluddin, 2016:142). Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an : 
 ِىوُُدبَْعِيل َِّلَّإ َسًْ ِْلْاَو َّيِجْلا ُتَْقلَخ اَهَو 
“Dan tidak Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku” (Q.S Az Zariyat:56) (Depag RI, 2010: 523). 
Sedangkan menurut Muhammad Athiyah dalam (Sri Minarni, 
2013:103) bahwa tujuan utama dari pendidikan Islam adalah 
pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan 
orang-orang yang bermoral, berjiwa bersih, pantang menyerah, 
bercita-cita tinggi, dan berakhlak mulia baik laki-laki maupun 
perempuan. Selain itu juga mengerti kewajiban masing-masing, dapat 
membedakan antara baik dan buruk, menghindari perbuatan tercela, 
mengingat Tuhan, dan mengetahui dalam setiap pekerjaan apa yang 
dilakukan. 
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Dalam pandangan Islam, tujuan pendidikan Islam sangat 
diwarnai dan dijiwai oleh nilai-nilai ajaran Allah. Tujuan itu sangat 
dilandasi oleh nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis, yaitu menciptakan 
pribadi-pribadi yang selalu bertakwa kepada Allah, sekaligus 
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dalam First World 
Conference on Muslim Education yang diadakan di Mekah pada tahun 
1977 telah menghasilkan rumusan yang menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan Islam, yaitu mencapai pertumbuhan kepribadian manusia 
yang menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, 
perasaan, dan indra. Oleh karena itu pendidikan harus mencakup 
pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya, yaitu fisik, mental, 
intelektual, imajinasi, dan kemampuan berbahasa, baik secara individu 
maupun kolektif. Tujuan akhir pendidikan Islam terletak pada perilaku 
yang tunduk dengan sempurna kepada Allah, baik secara pribadi, 
komunitas, maupun seluruh umat manusia, menurut Hasan 
Langgulung dalam (Sri Minarni,2013:105). 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah 
melakukan suatu usaha untuk menanamkan takwa dan akhlak serta 
menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang 
berkepribadian mulia dan berbudi luhur menurut ajaran Islam. 
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d. Kurikulum Pendidikan Islam 
1) Pengertian kurikulum pendidikan Islam 
Secara harfiyah kurikulum berasal dari bahasa latin, 
curriculum yang berarti bahan pengajaran. Kata kurikulum 
selanjutnya menjadi suatu istilah yang digunakan untuk 
menunjukkan pada sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh 
untuk mencapai suatu gelar atau ijazah (Abuddin Nata, 
1997:123).  
Kurikulum pendidikan Islam adalah bahan-bahan berupa 
kegiatan, pengetahuan, dan pengalaman yang dengan sistematis 
diberikan kepada anak didik untuk mencapai tujuan. Kurikulum 
juga merupakan kegiatan yang mencakup berbagai rencana 
kegiatan peserta didik secara terperinci berupa bentuk-bentuk 
bahan pendidikan, saran-saran strategi belajar mengajar, 
pengaturan-pengaturan program agar dapat diterapkan, dan hal-
hal yang mencakup berbagai kegiatan sampai tercapainya tujuan 
yang diinginkan (Sri Minarni,2013:131-132). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan 
rencana pembelajaran yang digunakan sebagai proses belajar 
siswa untuk mencapai tujuan. Sedangkan kurikulum pendidikan 
Islam adalah kurikulum yang dijalankan sesuai dengan tujun 
pedidikan Islam yang sesuai dengan Al-qur’an dan Hadis. 
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2) Komponen-komponen kurikulum 
Dalam lembaga pendidikan formal, kurikulum merupakan 
salah satu komponen utama yang digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan isi pengajaran. Dengan demikian, perlu ada beberapa 
ciri khusus yang ada dalam pendidikan Islam sebagai karakteristik 
utama. 
Menurut Tim Pengembang MKDP kurikulum dan 
pembelajaran (2012:46) ada beberapa komponen-komponen 
kurikulum, diantaranya: 
a) Tujuan  
Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau hasil 
yang diharapkan. Dalam skala makro, rumusan tujuan 
kurikulum erat kaitannya dengan filsafat atau sistem nilai yang 
dianut masyarakat. Bahkan, rumusan tujuan menggambarkan 
suatu masyarakat yang dicita-citakan. Misalkan, filsafat atau 
sistem nilai yang dianut masyarakat Indonesia adalah 
pancasila, maka tujuan yang diharapkan tercapai oleh suatu 
kurikulum adalah terbentuknya masyarakat yang Pancasilais. 
Dalam skala mikro, tujuan kurikulum berhubungan dengan 
misi dan visi sekolah serta tujuan-tujuan yang lebih sempit, 
seperti tujuan setiap mata pelajaran dan tujuan proses 
pembelajaran. 
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b) Isi/Materi Pelajaran 
Isi kurikulum merupakan komponen yang berhubungan 
dengan pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa. Isi 
kurikulum itu menyangkut semua aspek baik yang 
berhubungan dengan pengetahuan atau materi pelajaran yang 
biasanya tergambarkan pada isi setiap mata pelajaran yang 
diberikan maupun aktivitas dan kegiatan siswa. Baik materi 
maupun aktivitas itu seluruhnya diarahkan untuk mencapai 
tujuan yang ditentukan. 
c) Metode/Strategi 
Strategi dan metode merupakan komponen ketiga dalam 
pengembangan kurikulum. Komponen ini merupakan 
komponen yang memiliki peran yang sangat penting, sebab 
berhubungan dengan implementasi kurikulum. Bagaimanapun 
bagus dan idealnya tujuan yang harus dicapai tanpa strategi 
yang tepat untuk mencapainya, maka tujuan itu tidak mungkin 
dapat dicapai. Strategi meliputi rencana, metode dan perangkat 
kegiatan yang direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sejalan dengan pendapat diatas, T. Rakajoni (1989) 
mengartikan strategi pembelajaran sebagai pola dan urutan 
umum perbuatan guru-siswa dalam mewujudkan kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
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d) Evaluasi 
Evaluasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dalam pengembangan kurikulum. Melalui evaluasi, dapat 
ditentukan nilai dan arti kurikulum, sehingga dapat dijadikan 
bahan pertimbangan apakah suatu kurikulum perlu 
dipertahankan atau tidak, dan bagian-bagian mana yang harus 
disempurnakan. Evaluasi merupakan komponen untuk melihat 
evektivitas pencapaian tujuan. Dalam konteks kurikulum, 
evaluasi dapat berfungsi untuk mengetahui apakan tujuan yang 
telah ditetapkan telah tercapai atau belum, atau evaluasi 
digunakan sebagai umpan balik dalam perbaikan strategi yang 
ditetapkan. 
Jadi, pada dasarnya komponen-komponen kurikulum 
saling berhubungan dan saling mempengaruhi untuk mencapai 
tujuan pengajaran. 
3) Pengembangan kurikulum 
Pemberlakuan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah menuntut pelaksanaan 
otonomi daerah dan wawasan demokrasi dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Pengelolaan yang semula bersifat sentralistik berubah 
menjadi desentralistik. Salah satu penerapan desentralisasi 
pengelolaan pendidikan adalah dengan diberikannya wewenang 
kepada sekolah untuk menyusun kurikulum (Novan Ardi & 
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Barnawati, 2012:171-172). Sesuai dengan pemberlakuan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004, maka landasan 
pengembangan kurikulum sebagai berikut : 
a) Landasan Filosofis 
Pendidikan merupakan proses sosial yang bertujuan 
membentuk manusia yang baik. Sesuai dengan pandangan 
tersebut maka cita-cita yang tergambar dari falsafah pendidikan 
akan membentuk sistem pendidikan masyarakat. Proses 
pendidikan intinya adalah interaksi antar manusia terutama 
guru dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. 
b) Landasan Psikologis 
Dalam proses pendidikan terjadi interaksi antar individu 
manusia, yaitu antar peserta didik dengan pendidik dan juga 
antara peserta didik dengan orang-orang yang lainnya. Kondisi 
psikologis setiap individu berbeda, karena perbedaan taraf 
perkembangannya, latar belakangnya, juga karena perbedaan 
yang dibawa sejak lahir. Oleh karena itu, interaksi yang tercipta 
dalam situasi pendidikan harus sesuai dengan kondisi 
psikologis peserta didik maupun kondisi pendidiknya. 
c) Landasan Sosiologis 
Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan 
pendidikan. Sebagai suatu rancangan, kurikulum menentukan 
pelaksanaan dan hasil pendidikan. Kita ketahui bahwa 
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pendidikan mempersiapkan generasi muda untuk terjun ke 
lingkungan masyarakat. Pendidikan bukan hanya untuk 
pendidikan, tetapi memberikan bekal pengetahuan, 
keterampilan serta nilai-nilai untuk hidup, bekerja dan 
mencapai perkembangan lebih lanjut di masyarakat. Anak-anak 
berasal dari masyarakat, mendapatkan pendidikan baik formal 
maupun informal dalam lingkungan masyarakat dan diarahkan 
bagi kehidupan dalam masyarakat. 
d) Landasan Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
membawa beberapa perubahan dalam kehidupan masyarakat 
seperti perubahan dalam nilai-nilai. Baik nilai sosial, budaya, 
spiritual, intelektual maupun material. Selain itu, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 
menimbulkan kebutuhan baru, aspirasi baru dan sikap hidup 
baru. Hal-hal tersebut menuntut perubahan pada sistem dan isi 
pendidikan. 
e) Landasan Religius 
Landasan religius dalam pengembangan kurikulum 
maksudnya, bahwa kurikulum yang dikembangkan dalam 
satuan pendidikan muatannya harus menyesuaikan dengan 
keinginan pencipta manusia tentang pembinaan manusia. Maka 
dengan demikian pengembangan kurikulum pendidikan Islam 
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harus mengacu pada firman-Nya yakni Al-Qur’an dan juga 
kepada hadits rasul-Nya (Heri Gunawan, 2012:37). 
Jadi dalam pengembangan kurikulum ada 5 landasan 
pengembangan kurikulum diantaranya landasan filosofis, 
landasan psikologis, landasan sosiologis, landasan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan landasan 
religius. Maka dari itu, pengembangan kurikulum yang 
dilakukan dalam suatu instansi disesuaikan dengan landasan 
pengembangan kurikulum tersebut. Selain itu, dalam 
pengembangan kurikulum diperlukan prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum. Menurut Novan Ardi & Barnawati 
(2012:173) kurikulum dikembangkan dengan prinsip-prinsip 
sebagai berikut : 
(a) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik dan lingkungannya. 
(b) Beragam dan terpadu. 
(c) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
(d) Relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
(e) Menyeluruh dan berkesinambungan. 
(f) Belajar sepanjang hayat. 
(g) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan 
daerah. 
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4) ciri-ciri kurikulum pendidikan Islam 
Menurut Syabani dalam Haidar Putra (2014:90) 
menguraikan ciri-ciri kurikulum pendidikan Islam, sebagai 
berikut:  
(a) Mementingkan tujuan agama dan akhlak dalam berbagai hal, 
seperti tujuan dan kandungannya, metode, alat dan tekniknya. 
(b) Meluasnya perhatian dan menyeluruhnya kandungannya. 
Memperhatikan pengembangan dan bimbingan terhadap 
segala aspek pribadi pelajar dari segi intelektual, psikologis, 
sosial dan spiritual. Begitu juga cakupan kandungannya 
termasuk dalam bidang: ilmu-ilmu, tugas, dan kegiatan 
pengajaran yang bermacam-macam. 
(c) Adanya prinsip keseimbangan antara kandungan kurikulum 
tentang ilmu dan seni, pengalaman, dan kegiatan pengajaran 
yang bermacam-macam. 
(d) Kecenderungan pada seni, aktivitas pendidikan jasmani, 
latihan militer, pengetahuan teknik, latihan kejujuran, dan 
bahasa asing. 
(e) Perkaitan antara kurikulum pendidikan Islam dan minat, 
kemampuan, kebutuhan dan perbedaan perseorangan di 
kalangan mereka. 
Maka, dengan adanya ciri khusus tersebut kurikulum 
pendidikan Islam akan mampu menjadi pendidikan alternatif 
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untuk masa depan, sebab dunia pendidikan tidak lepas dari 
perubahan. Pada dasarnya kurikulum pendidikan Islam 
mewajibkan pelajaran agama Islam sebagai salah satu mata 
pelajaran pokok di sekolah. 
e. Metode Pendidikan Islam 
Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan 
yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia 
menjadi sarana dalam menyampaikan materi pelajaran yang tersusun 
dalam kurikulum. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan 
dapat berproses secara efisien dan efektif dalam kegiatan belajar 
mengajar menuju tujuan pendidikan (Arifin, 2008:144).  
Secara etimologi kata metode berasal dari bahasa Yunani yang 
terdiri dari dua kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui dan 
hodos berarti jalan atau cara. Secara terminologi, Umar Muhammad 
mendefinisikan bahwa metode mengajar bermakna segala kegiatan 
terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka memantapkan mata 
pelajaran yang diajarkannya, ciri-ciri perkembangan muridnya, dan 
suasana alam sekitarnya. Semua itu bertujuan menolong murid-
muridnya agar mencapai proses belajar yang diinginkan dan 
perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka. Selain itu, ada 
yang mendefinisikan bahwa metode adalah seperangkat cara, jalan, 
dan teknik yang harus dimiliki dan digunakan oleh pendidik dalam 
upaya memberikan pendidikan dan pengajaran kepada peserta didik 
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agar mencapai tujuan pendidikan yang termuat dalam kurikulum yang 
telah ditetapkan (Sri Minarni, 2013:137-138). 
Dalam proses pendidikan Islam, metode yang tepat guna apabila 
mengandung nilai-nilai yang intrinsik dan ekstrinsik sejalan dengan 
materi pelajaran dan secara fungsional dapat dipakai untuk 
merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan 
pendidikan Islam. Antara metode, kurikulum, dan tujuan pendidikan 
Islam mengandung relevansi dan operasional dalam proses 
kependidikan. Sebagai salah satu komponen operasional ilmu 
pengetahuan Islam, metode harus bersifat mengarahkan materi 
pelajaran kepada tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui 
proses tahap demi tahap, baik dalam kelembagaan formal maupun 
yang non formal ataupun informal (Arifin,2008:144). 
Menurut Abdul & Jusuf (2010:179-182) ada beberapa bentuk-
bentuk metode pendidikan Islam diantaranya: 
1) Metode Diakronis 
Suatu metode mengajar ajaran Islam yang menonjolkan aspek 
sejarah. Metode ini memberi kemungkinan adanya studi 
komparatif tentang berbagai penemuan dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, sehingga peserta didik memiliki pengetahuan yang 
relevan, memiliki hubungan sebab-akibat atau kesatuan integral. 
Metode ini disebut juga metode sosiohistoris, yakni pemahaman 
terhadap suatu kepercayaan, sejarah atau kejadian dengan 
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melihatnya sebagai suatu kenyataan yang memiliki kesatuan yang 
mutlak dengan waktu, tempat, kebudayaan, golongan dan 
lingkungan tempat kepercayaan, sejarah, dan kejadian itu muncul.  
Metode ini menyebabkan peserta didik ingin mengetahui, 
memahami, menguraikan, dan meneruskan ajaran-ajaran Islam dari 
sumber-sumber dasarnya, yakni Al-Qur’an dan as-Sunnah serta 
pengetahuan tentang latar belakang masyarakat, sejarah, budaya di 
samping siroh Nabi SAW. Dengan segala alam pikirannya. 
2) Metode Sinkronis-Analitis 
Suatu metode pendidikan Islam yang memberi kemampuan 
analisis teoretis yang sangat berguna bagi perkembangan keimanan 
dan mental-intelek. Metode ini tidak semata-mata mengutamakan 
segi pelaksanaan atau aplikasi praktis. Teknik pengajarannya 
meliputi diskusi, lokakarya, seminar, kerja kelompok, resensi buku, 
lomba karya ilmiah, dan sebagainya. 
3) Metode Problem solving (Hill al-Musykilat) 
Metode ini merupakan pelatihan peserta didik yang 
dihadapkan pada berbagai masalah suatu cabang ilmu pengetahuan 
dengan solusinya. Metode ini dapat dikembangkan melalui teknik 
simulasi, micro-teaching, dan critical incident (tanqibiyah). Di 
dalam metode ini, cara mengasakan keterampilan lebih dominan 
ketimbang pengembangan mental-intelektual, sehingga terdapat 
kelemahan, yakni perkembangan pikiran peserta didik mungkin 
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hanya terbatas pada kerangka yang sudah tetap dan akhirnya 
bersifat mekanistik. 
4) Metode Empiris (Tajribiyah) 
Suatu metode mengajar yang memungkinkan peserta didik 
mempelajari ajaran Islam melalui proses realisasi, aktualisasi, serta 
internalisasi norma-norma dan kaidah Islam melalui proses aplikasi 
yang menimbulkan suatu interaksi sosial. Kemudian secara 
deskriptif, proses-proses interaksi dapat dirumuskan dalam suatu 
sistem norma baru (tajdid). Proses ini selanjutnya berjalan dalam 
suatu putaran yang radiusnya makin lama makin berkembang. 
Keuntungan metode ini adalah peserta didik tidak hanya memiliki 
kemampuan secara teoretis-normatif, tetapi juga adanya 
pengembangan deskriptif inovasi beserta aplikasinya dalam 
kehidupan sosial yang nyata. 
5) Metode Induktif (al-Istiqraiyah) 
Metode yang dilakukan oleh pendidik dengan cara 
mengajarkan materi yang khusus (juz’iyah) menuju pada 
kesimpulan yang umum. Tujuan metode adalah agar peserta didik 
bisa mengenal kebenaran-kebenaran dan hukum-hukum umum 
setelah melalui riset.  
Prosedur pelaksanaan metode induktif dapat dilakukan 
dengan empat tahap, yaitu: 
a) Adanya penjelasan dan penguraian serta penampilan topik 
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pikiran yang umum. 
b) Menampilkan pokok-pokok pikiran dengan cara menghubung-
hubungkan masalah tertentu, sehingga  dapat mengikat bahasan 
untuk menghindari masuknya bahasan yang tidak relevan. 
c) Identifikasi masalah dengan mensistematisasikan unsur-
unsurnya. 
d) Aplikasi formula yang baru tersebut. 
6) Metode Deduktif 
Metode yang dilakukan oleh pendidik dalam pengajaran 
ajaran Islam melalui cara menampilkan kaidah yang umum 
kemudian menjabarkannya dengan berbagai contoh masalah 
sehingga menjadi terurai. Dalam pendidikan, metode deduktif 
sangat diperlukan. 
Dapat disimpulkan bahwasanya metode yang digunakan 
dalam pendidikan Islam meliputi metode diakronis, metode 
Sinkronis-Analitis, metode Problem solving, metode empiris, 
metode induktif dan metode deduktif. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam penyusunan ini ada beberapa karya ilmiah yang dianggap relevan 
dengan pembahasan ini, maka penulis menganggap penting dalam melakukan 
kajian penelitian terdahulu supaya titik kisar yang dituju tidak sama dengan 
pembahasan yang ada.  
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Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu 
NO NAMA 
JUDUL 
PENELITIAN 
HASIL PENELITIAN 
PERSAMAAN & 
PERBEDAAN 
1. Taufik As’ari 
Jurusan 
Pendidikan 
Agama Islam 
Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan 
Keguruan 
IAIN 
Surakarta 
Tahun 2016, 
“Pendidikan 
Akhlak Melalui 
Kurikulum 
Kuttab Di 
Sekolah Tahfidz 
Tingkat Dasar 
(STTD) 
Tabarok 
Surakarta Di 
Gentan Baki 
Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 
2015/2016” 
1) Pendidikan akhlak 
melalui kurikulum 
kuttab dilaksanakan 
melalui menghafalkan 
Al-Qur’an dan hafalan 
hadis tentang akhlak, 
 
(2) Dalam pelaksanaan 
KBM peserta didik 
mengikuti dua kelas 
dalam satu hari yaitu 
kelas tahfidz/Qur’an di 
pagi hari sampai siang 
dan kelas Iman dari 
siang sampai sore hari, 
(3) Faktor pendukung 
pendidikan akhlak 
melalui kurikulum 
kuttab adalah 
keteladanan dari guru, 
guru menggunakan 
metode pendidikan 
akhlak yang bervariasi 
(metode keteladanan, 
nasehat, pembiasaan, 
perhatian dan 
hadiah/hukuman), 
kekuatan ruhiyah atau 
keshalihan ustadz-
ustadzah STTD 
Tabarok Surakarta, 
pembelajaran diawali 
dengan menghafal Al-
Qur’an dan Hadis dan 
adanya program asrama 
bagi peserta didik yang 
menginginkan. 
Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah 
orang tua yang kurang 
Persamaan skripsi 
tersebut terletak pada 
setting tempat 
penelitiannya dan 
skripsi ini sama-sama 
membahas tentang 
kuttab. 
Perbedaan 
skripsi di atas 
membahas tentang 
pendidikan akhlak, 
sedangkan skripsi ini 
membahas tentang 
reaktualisasi kuttab 
dalam pendidikan 
Islam 
43 
 
 
perhatian terhadap 
anaknya ketika di 
rumah, anak melihat 
tayangan/gambar-
gambar yang tidak 
pantas, pengaruh teman 
sebaya yang kurang 
baik akhlaknya ketika 
di rumah dan sarana 
prasarana yang masih 
kurang memadai. 
2. Setyo Dwi 
Putranto, 
Jurusan 
Pendidikan 
Agama Islam 
Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan 
Keguruan 
UIN Maulana 
Malik Ibrahim 
Malang 
Tahun 2016, 
“Sistem 
Pendidikan 
Model Kuttab 
(Studi Kasus di 
Kuttab Al Fatih 
Malang)” 
Penelitian ini 
memfokuskan pada 
sistem pendidikan 
Kuttab di Al fatih di 
malang meliputi tujuan, 
kurikulum, pendekatan, 
dan metode serta 
evaluasi. Tujuan Kuttab 
Al-Fatih adalah 
mencetak generasi 
yang gemilang di usia 
belia. Kurikulum yang  
digunakan  adalah 
Kurikulum Iman dan 
Kurikulum al-Quran. 
Pendekatan yang 
digunakan antara lain 
keteladanan, 
pembiasaan, dan 
pendekatan 
pengalaman melalui 
outing class. Metode 
yang digunakan berupa 
talaqqi, hafalan, tasmi, 
dril, ceramah,  tanya 
jawab, kisah, 
perumpamaan,   dan 
lain-lain. Evaluasi yang 
digunakan  meliputi  
ujian  tema,  kenaikan  
juz,  dan  ujian  akhir  
semester  serta refleksi 
hari, absensi kehadiran, 
tugas harian dan 
mutabaah hafalan. 
Persamaan penelitian 
ini adalah sama-sama 
membahas yang 
berkaitan dengan 
Kuttab 
Perbedaan 
penelitian ini tidak 
membahas semua 
sistem yang ada di 
kuttab melainkan 
hanya membahas di 
bagian penggunaannya 
kembali kurikulum 
kuttab di suatu 
lembaga Islam STTD 
Tabarok Surakarta 
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3. Moh Zainal 
Muhtar, 
Jurusan 
Pendidikan 
Agama Islam 
Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan 
Keguruan 
UIN Sunan 
Kalijaga 
Yogyakarta 
tahun 2015, 
“Aktualisasi  
Pendidikan 
Agama Islam di 
Era Postmodern 
dan 
Relevansinya 
dengan 
TujuanPendidik
an Islam 
(Telaah Buku 
Pendidikan 
AgamaIslam 
dan Budi 
Pekerti SMA 
Kelas X 
Kurikulum 
2013” 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
(1) Aktualisasi materi 
Pendidikan Agama 
Islam dalam pandangan 
postmodernisme 
diantaranya: (a)  
memuat  nilai-nilai 
spiritual dan religius; 
(b) berbasis kealaman, 
sosial dan humaniora; 
(c) materi yang tidak 
hanya berihtisar 
masalah fiqhiyah,  
melainkan juga yang 
menambah semangat 
ijtihad atau etos kerja 
dan  kemenangan  
individu; (d) materi  
yang mampu  
menumbuhkan pola 
fikir  dan  pola sikap 
yang pluralis; (e) 
berbasis etika moral 
dan toleransi; (f)  
menumbuhkan 
semangat pluralis, 
optimis, relativis dan 
rasionalis; (g) berbasis 
sosial budaya dan 
budaya lokal; (h) 
berbasis teologi kalam 
yang inklusif-
pluralistik; (i) 
pengembangan 
pendidikan agama 
secara inklusif-
multikultural; (j) materi 
agama yang disajikan 
melalui perpaduan 
berbagai bidang 
keilmuan;  psikologis, 
sosiologis, bahkan  
medis, atau 
mengintegrasikan 
keilmuan antara   
Persamaan 
penelitian ini adalah 
sama-sama membahas 
tentang 
pengaktualisasian atau 
mengaktualisasikan 
kembali. 
Perbedaan 
penelitian ini yaitu 
pembahasan mengenai 
pengaktualisaian di 
dalam buku siswa PAI 
dan budi pekerti kelas 
X. 
45 
 
 
agama-umum; (k) 
materi agama yang 
berwawasan global; 
dan (l) berproyeksi  
pada masa depan 
(social reproduction); 
(2) Relevansi 
paradigma 
postmodernisme 
dengan tujuan 
pendidikan Islam, 
menjadikan konsep 
pendidikan Islam tidak 
hanya dominan 
terhadap nuansa 
normatif, melainkan 
mengaktualisasi dalam  
diskursif  empiris  dan  
kontekstual;  (3)  Buku  
Siswa  Pendidikan 
Agama Islam dan Budi 
Pekerti Kelas X 
SMA/MA/SMK,  
dengan  pembelajaran 
saintifik, dan dengan 
konten  yang 
merepresentasikan 
pemikiran 
postmodernisme, maka 
secara  kontinu  akan 
mentransformasikan  
peserta  didik  menjadi  
manusia yang good 
moslem, good people, 
dan good citizen in 
globalization era. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan suatu keutamaan bagi perkembangan manusia 
seutuhnya, sesuai dengan apa yang menjadi landasan tujuan pendidikan 
nasional yang terdapat pada UU No. 20 tahun 2003 tentang dasar fungsi dan 
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tujuan pendidikan nasional yaitu pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.  Maka dari itu, kurikulum yang digunakan haruslah 
sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003. 
 Kurikulum yang digunakan di Indonesia menyesuaikan perkembangan 
zaman, seperti pada saat ini sekolah-sekolah menggunakan kurikulum 2013 
ada pula Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  Landasan 
pengembangan kurikulum ini disesuaikan dengan landasan filosofis, 
psikologis, sosiologis atau landasan sosial budaya, dan perkembangan ilmu 
dan teknologi. Maka dari itu kurikulum yang digunakan sekolah-sekolah 
berbeda-beda sesuai dengan inovasi dan visi misi dari suatu lembaga. Salah 
satunya adalah pengembangan kurikulum pendidikan yang berbasis Islam 
dengan sistem Kuttab. Sistem ini adalah sistem yang mengacu pada 
pembelajaran zaman Nabi Muhammad Saw. Reaktualisasi pendidikan Islam 
dengan menggunakan sistem pembelajaran kuttab merupakan salah satu 
upaya penyegaran dan pembaruan nilai-nilai Islam didalam kehidupan umat 
yang dewasa ini menghadapi berbagai tantangan dalam berbagai dimensi 
kehidupan: sosial, ekonomi, budaya, politik, dan sebagainya. Dimana 
tantangan tersebut baik kuantitatif maupun kualitatif akan semakin bertambah 
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dimasa depan. Dengan kata lain, bahwa berbagai tuntutan umat Islam saat ini 
memerlukan jawaban yang mantap dan konkrit, yakni kemampuan optimal 
menyiapkan sumber daya manusia muslim yang handal dan berkualitas. 
Penataan kembali sistem pendidikan Islam tidak cukup hanya dilakukan 
dengan sekedar modifikasi atau tambal sulam melainkan dengan mencoba 
menggunakan kembali sistem pendidikan di zaman Nabi Muhammad Saw. 
Maka dari itu, penggunaan pendidikan dengan sistem Kuttab mulai 
diterapkan di Indonesia, salah satunya di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
Tabarok Surakarta yang menggunakan sistem Kuttab sebagai salah satu 
sistem yang diterapkan selain kurikulum KTSP, kurikulum ini berkonsep 
kuttab dengan memodifikasi pembelajaran Kuttab mengutamakan adab dan 
Iman. Sistem pembelajarannya dengan kelas Iman dan kelas Qur’an. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan diskriptif. “penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lesan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati” Bagdon dan Taylor dalam Lexy J. 
Moleong, 2010:4). Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang 
bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (Tohirin, 2013:3). 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
pendekatan fenomenalogis, dimana peneliti menggunakan pendekatan 
fenomenalogis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya 
terhadap orang-orang yang berada di situasi tertentu (Lexy  J. Moleong, 
2010:17). Dengan demikian pendekatan tersebut digunakan untuk 
mendeskripsikan, menjelaskan dan juga untuk membahas gambaran yang 
lebih jelas mengenai situasi tentang reaktualisasi kuttab dalam pendidikan 
Islam di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta, tepatnya terletak di Ngemplak Rt 03 Rw 01, Kelurahan 
Gentan, Kecamatan Baki, Kabupaten Sukoharjo.  Peneliti mengambil 
tempat di STTD Tabarok Surakarta dengan alasan karena STTD tabarok 
melakukan sesuatu yang berbeda dengan menggunakan kembali yang 
seharusnya sistem kurikulum Kuttab tidak digunakan kemudian diangkat 
dan di gunakan sebagai sistem di dalam lembaga STTD Tabarok 
Surakarta. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai pada bulan September-
November 2017. Secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu : 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal 
dan permohonan izin kepada pihak sekolah tahfidz tingkat dasar 
tabarok surakarta yang akan digunakan untuk penelitian. 
b. Tahap pengumpulan data 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung 
dilapangan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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c. Tahap penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
C. Subjek dan Informas Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah waka kurikulum di Sekolah  
Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta. 
2. Informan penelitian 
Informan adalah orang yang berada dalam komunitas yang diteliti yang 
mengetahui dan memiliki informasi yang relevan tentang komunitas 
tersebut (Sukardi,2006: 36). 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan yaitu kepala sekolah serta 
serta ustadzah di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan  dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa, diantaranya :   
1. Observasi  
Metode observasi yaitu cara pengumpulan data dalam satu penelitian 
yang merupakan hasil perbuatan jiwa selama aktif dan penuh perhatian 
untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau 
studi yang disengaja atau sistematis tentang keadaan dengan jalan 
mengamati dan mencatat. menggunakan memtode ini berarti menggunakan 
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mata dan telinga sebagai jendela untuk merekam data Menurut mardalis 
(2006:63). Metode observasi ini digunakan untuk mengamati atau melihat 
secara langsung reaktualisasi kuttab dalam pembelajaran di Sekolah 
Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara menjaring 
informasi atau data melalui interaksi verbal/lisan (Suwartono,2014:48). 
wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih yang berkomunikasi secara wajar dan lancar. Metode penelitian ini 
digunakan untuk menggali tentang informasi secara langsung kepda 
informan. Sebagai subjek penelitian, wawancara akan dilakukan kepada 
waka kurikulum untuk mendapatkan informasi tentang tujuan, sistem 
kurikulum berkonsep kuttab di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta. Wawancara akan dilakukan kepada ustad dan ustadzah untuk 
mendapatkan informasi mengenai sejarah profil Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar Tabarok Surakarta, visi, misi dan data lain yang relevan dengan 
penelitian ini. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik untuk mempelajari dan menganalisis 
bahan-bahan tertulis kantor atau sekolah (suwartono, 2014:243). metode 
ini digunakan untuk memperkuat perolehan data dan melengkapi data dari 
hasil pengamatan dan wawancara. Data dari dokumentasi memiliki tingkat 
kepercayaan yang tinggi akan kebenaran atau keabsahan sehingga dapat 
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mempercepat proses penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang 
dicari oleh peneliti adalah berupa dokumen kurikulum, visi, misi, foto dan 
catatan lain yang mendukung serta berhubungan dengan penelitian. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 
data. Dalam penelitian kualitaif ini untuk mendapatkan keabsahan data 
digunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi yakni “pemeriksaan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar itu untuk keperluan pengecekan 
sebagai perbandingan terhadap data itu” (Moleong,2010:330). Empat tipe 
dasar teknik triangulasi diatas meliputi: 
1. Triangulasi data (Data Triangulation) yaitu menggunakan sumber data 
dalam suatu penelitian. 
2. Triangulasi investigator (investigator Triangulation) yaitu menggunakan 
beberapa peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (theory triangulation) yaitu menggunakan beragam 
perpektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodelogis (methodological triangulation) sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 
Dalam penyajian keabsahan data ini, menggunakan teknik 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek keaslian suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
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Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data yang berasal 
dari wawancara dengan waka kurikulum, kepala sekolah, serta ustadz dan 
ustadzah di STTD Tabarok Surakarta. Jika dua sumber memberikan 
informasi yang berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka dicari 
sumber informan yang lain sehingga diperoleh informasi yang dipandang 
benar. 
Peneliti juga menggunakan teknik keasahan data triangulasi 
metode. Hasil wawancara kemudian peneliti cek dengan hasil observasi 
dokumen kurikulum dan pengamatan pembelajaran di kelas yang peneliti 
lakukan selama masa penelitian untuk mengetahui penggunaan kurikulum 
kuttab secara menyeluruh atau hanya mengambil sebagian dari kurikulum 
kuttab di  STTD Tabarok Surakarta. 
F. Teknik Analis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
mudah dibaca dan diinterprestasikan. Analisi data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model interaksi, yang terdiri dari beberapa tahap, anatara 
lain pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Moleong, 2010: 248). 
Adapun tahap yang di gunakan dalam menganalisis data menurut 
matthew B Miles dan A Michael Huberman (1992:16-19) dapat melalui 
proses yakni sebagi berikut : 
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1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan tranformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Reduksi data dilakukan sebagai proses dan abstraksi dengan 
membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan 
membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batas.  
2. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali sesuai data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama 
kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. 
Penyajian dilakukan dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan 
dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah 
dibaca dan dipahami.  
3. Menarik Kesimpulan atau vertifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. 
Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
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penelitian lengkap dengan temuan baru yang berada dari temuan yang 
sudah ada. Adapun langkah analisis data dengan pendekatan ini dapat di 
gamabarkan sebagai berikut : 
 
 
Gambar 3.1 
Analisis Data Model Interaktif dari  Miles dan Huberman (1992:16-19) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Profil Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta 
Nama Sekolah  : Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD)  
Tabarok Surakarta 
Akta Notaris  : No2 Tgl 04 September 2013 
Alamat   : Jl. Mangesti Raya Gentan-Purbayan, Baki,  
Sukoharjo. 
Status Tanah  : Hak Guna Pakai 
Mulai Operasional : Juli 2014 
No Telepon  : 0857 9942 0091 
Email/website  : sttdtabarok@gmail.com/sttdtabarok.com  
(Dokumentasi Profil STTD Tabarok Surakarta Tahun 2017/2018) 
b. Sejarah Berdirinya Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) 
Tabarok Surakarta 
Sejarah yang terkait dengan sebuah lembaga sangatlah penting 
untuk diketahui, karena dari sejarah itulah akan dapat diketahui mulai 
kapan dan bagaimana perjalanan dari sebuah lembaga tersebut yang 
tentunya akan membawa makna yang sangat penting pula. 
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STTD Tabarok Surakarta adalah lembaga pendidikan khusus 
tahfidz. Berdirinya STTD Tabarok Surakarta dilatar belakangi oleh 
keinginan yang kuat dari beberapa wali murid yang menitipkan 
anaknya kepada Ustadz Syahid Muryanto dan istrinya untuk 
menghafal Al Qur’an. Padahal Ustadz  Syahid waktu itu belum 
mempunyai sekolah, hanya lembaga mengaji atau pembelajaran 
mengahafal Al Qur’an saja. Tapi wali murid ada yang dari kalimantan 
dan ada juga dari solo menitipkan anaknya dari pagi hingga sore. 
Awalnya lembaga ini adalah semacam home schooling yang awalnya 
ada 9 anak dengan nama lembaga LIBIYA (Lingkar Baca Ilmu Al 
Qur’an). Ustadz Syahid dan istrinya serta beberapa guru mengajari 
anak mengaji dengan menyenangkan. Sehingga banyak orang tua yang 
mengetahui dan mendaftarkan anaknya kepada Ustadz Syahid. Hingga 
atas ide dan kemauan beberapa wali akhirnya Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar (STTD) Tabarok Surakarta berdiri pada tanggal 4 September 
2013 dibawah naungan Yayasan Tabarok Surakarta.(Wawancara 
dengan Ustadz Syahid Muryanto pada tanggal 25 Oktober 2017). 
c. Visi, Misi, Tujuan Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) 
Tabarok Surakarta 
Visi : Mencetak generasi Rabbani, Qur’an, shalih dan shalihah, 
mandiri, dan kreatif. 
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Misi : 
1) Membimbing anak menghafal Al Qur’an 
2) Membekali anak dengan Aqidah yang Shalihah 
3) Mengajarkan anak tata cara ibadah yang benar 
4) Memberikan keteladanan sesuai denga Qur’an dan Sunnah 
5) Membekali anak dengan ilmu-ilmu pengetahuan standar 
pendidikan tingkat sekolah dasar. 
Tujuan : 
1) Memiliki hafalan Qur’an yang memadai, memiliki 
pemahaman islam yang benar menguasai pengetahuan 
umum dan keterampilan dasar yang cukup untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. 
2) Menjadi anak-anak yang shalih dan shalihah berakhlak 
karimah sesuai dengan nilai-nilai islam di tengah keluarga 
maupun masyarakat. 
3) Mandiri dalam berfikir dan bersikap sesuai dengan 
perkembangannya dilandasi pemahaman islam yang benar. 
(Dokumentasi profil STTD Tabarok Surakarata Tahun 
2017/2018). 
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d. Struktur Organisasi Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) 
Tabarok Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pimpinan sekolah adalah kepala sekolah yang di bantu wakil 
kepala sekolah kurikulum dan wakil kepala sekolah kesiswaan. adapun 
personalia yang menempati jabatan tersebut adalah: 
Kepala Sekolah : Ustadz Syahid Muryanto 
Waka Kurikulum : Titik Suciati 
Waka Kesiswaan : Munawir Ghozali  
(Dokumentasi Profil STTD Tabrok Surakarta Tahun 2017/2018). 
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e. Kurikulum Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta  
Kurikulum STTD Tabarok surakarta terdiri dari muatan pokok 
dan ekstrakulikuler. Materi pokok terdiri dari mata pelajaran tahfidz, 
aqidah akhlak, fiqih, siroh, bahasa arab, tilawah, bahasa Indonesia, 
bahasa inggris, matematika, IPA, IPS dan PENJASKES. Materi 
ekstrakulikuler terdiri dari Hadist arba’in, Praktek ibadah, beladiri, 
berkuda, memanah, berenang dan ketrampilan. untuk lebih jelasnya 
mengenai kurikulum bisa dilihat tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Kurikulum STTD Tabarok Surakarta 
 
MUATAN POKOK EKSTRAKULIKULER 
1. Tahfidz 
2. Aqidah-Akhlak 
3. Fiqih 
4. Siroh 
5. Bahasa Arab 
6. Tilawah 
7. Bahasa Indonesia 
8. Bahasa Inggris 
9. Matematika 
10. Ilmu Pengetahuan Alam 
11. Pendidikan Jasmani, Olah-
raga dan Kesehatan 
13. Hadist Arba’in 
14. Memanah 
15. Berenang 
16.Berkuda 
17. Praktek ibadah/ Do’a Yaumiyah 
18. Keterampilan 
 
(Dokumentasi kurikulum STTD Tabarok Surakarta tahun  2017/2018). 
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f. Data Guru di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta 
Pengajar di STTD Tabarok Surakarta tahun ajaran 2017/2018 
berjumlah 35 orang, yang terdiri dari kepala sekolah, tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan dan tenaga non kependidikan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat di tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Data guru di STTD Tabarok Surakarta 
NO NAMA JABATAN 
1 Syahid Muryanto Kepala Sekolah 
2 Munawir Ghozali Wakasek Kesiswaan 
3 Titik Suciati Wakasek Kurikulum 
4 Qatrin Nada Guru Umum dan Asrama 
5 Ari Rosidah Guru Umum 
6 Arsya Abdurrohman Wali Kelas & Guru Tahfidz 
7 Sayyidah Mardhiyatul Jannah Wali Kelas 
8 Fadhilaturrahman Wali Kelas 
9 Pak Joko Penjaga Sekolah 
10 Firda Zahriyatul Husna Guru Asrama 
11 Sumayyah Nur'aini Wali Kelas & Guru Asrama 
12 Nur Hikmatun Nisa Wali Kelas & Guru Asrama 
13 Habib Muhammad Abdullah 
Naaviq 
Wali Kelas & Guru Asrama 
14 Judi Baihaqi Guru Tahfidz & Asrama 
15 Fatimah Al Adawiyah Guru Asrama 
16 Siti Muthoharoh Guru Asrama 
17 Nunik Haryani,S. Ag Wali Kelas 
18 Navidatul Jannah Wali Kelas 
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(Dokumentasi data guru tahun  2017/2018). 
g. Data siswa di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta 
Jumlah keseluruhan siswa di STTD Tabarok Surakarta berjumlah 
274 siswa. Kelas 1 terdiri dua lokal yaitu 1A dan 1B, kelas 2 terdiri 
dari 2A dan 2B, kelas 3 juga terdiri 2 lokal yaitu, 3A dan 3B, 
sedangkan kelas 4, 5, 6 terdiri 1 lokal. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat melalui tabel 4.3. 
 
 
 
19 Yosia Murwanto Bendahara  
20 Hayati Freelane 
21 Inzan Zahrawaani Guru Asrama 
22 Sriyatno Funrising 
23 Iin Ulfah Azizah Guru Asrama 
24 Abdullah Muqbilul Huda Wiyata Bakti 
25 Mahmud Abdul Basir Guru Asrama 
26 Ahmad Sidiq Nugroho Guru Training 
27 Muhammad Faizal A.S Tata Usaha 
28 Arqom Fahmi  Guru Training 
30 Priyono Guru Training 
31 Atik Nur A.L Guru Training 
32 Rina Mardiyanti Guru Training 
33 Muslimah Guru Training 
34 Amalina Khoirul Mawaddah Guru Training 
35 Titik Handini Guru Training 
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Tabel 4.3 
Data siswa di STTD Tabarok Surakarta 
No Kelas Jumlah Siswa 
 kelas 1A  32 siswa 
 Kelas 1B  25 siswa 
 Kelas 2A  33 siswa 
 kelas 2B  29 siswa 
 Kelas 3A 34 siswa 
 kelas 3B  35 siswa 
 kelas 4  32 siswa 
 kelas 5  31 siswa 
  kelas 6  23 siswa 
    (Dokumentasi data siswa tahun  2017/2018). 
h. Sarana dan prasarana Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) 
Tabarok Surakarta 
Ada beberapa sarana dan prasarana di Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar (STTD) Tabarok Surakarta yang terdiri dari ruang kepala 
sekolah 1 lokal, ruang waka kurikulum & waka kesiswaan 1 lokal, 
ruang ustadz 1 lokal, ruang ustadzah 1 lokal, ruang TU 1 lokal, 
ruang kelas ada 6 kelas 9 lokal, yaitu kelas 1 dua lokal, kelas 2 dua 
lokal, kelas 3 dua lokal, kelas 4, 5, 6 satu lokal, ruang aula 1 lokal. 
Kemudian lapangan 1 lokal, ruang parkir 1 lokal, kantin 1 lokal, 
ruang bayi ustadzah 1 lokal, kamar mandi terdapat 2 ruang, 6 lokal, 
yaitu kamar mandi laki-laki dan kamar mandi perempuan, gudang 
1 lokal, kipas angin 11 buah, papan tulis & spidol 7 buah, meja & 
kursi 125 buah serta megaphone & spiker 2 buah (Hasil wawancara 
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dengan ustadzah Titik pada tanggal 26 oktober 2017). Untuk lebih 
jelasnya mengenai sarana dan prasarana di STTD Tabarok 
Surakarta dapat dilihat dari tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Sarana dan prasarana di STTD Tabarok Surakarta 
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Ruang kepala sekolah 1 ruang 
2. Ruang ustadz 1 ruang 
3. Ruang ustadzah 1 ruang 
4. Ruang kelas 6 ruang, 9 lokal 
5. Ruang untuk bayi ustadzah 1 ruang 
6.  TU 1 ruang 
7. Aula  1 ruang  
8.  Lapangan  1 ruang 
9. Tempat parkir  1 ruang 
10. Kantin  1 ruang 
11. Gudang  1 ruang 
12. Kamar mandi  2 ruang, 6 lokal 
13. Kipas angin  11 buah 
14. AC 1 buah 
15. Papan tulis dan spidol 7 buah 
16. Meja dan Kursi 125 buah 
17. Tempat sampah 10 buah 
18. Papan bidik panah dan busur panah  3 buah 
19. Megaphone dan speaker 2 buah 
(Dokumen sarana dan prasarana di STTD Tabarok Surakarta) 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Setelah melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi, 
peneliti akhirnya dapat mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Data 
tersebut nantinya akan dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. 
Artinya peneliti akan menggambarkan, menguraikan dan  
menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul sehingga akan 
memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh. 
Reaktualisasi kuttab di STTD Tabarok Surakarta merupakan usaha 
adaptasi dari sistem pendidikan kuttab di masa lalu. STTD Tabarok 
Surakarta muncul ditengah-tengah maraknya sekolah-sekolah yang 
didirikan oleh lembaga maupun berkembangnya madrasah-madrasah 
milik penerintah negeri. Munculnya reaktualisasi kuttab ini menjadi 
arus baru dalam pendidikan Islam di Indonesia terkhusus kepada 
kurikulum yang digunakannya (Hasil wawancara dengan ustadzah Titik 
pada tanggal 26 Oktober 2017). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di STTD Tabarok 
Surakarta, pengembangan reaktualisasi kuttab dalam pendidikan Islam 
dipandang sebagai sebuah kebutuhan yang perlu untuk dilaksanakan 
dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan umat Islam. 
a. Konsep kuttab di STTD Tabarok Surakarta 
Kuttab adalah tempat untuk belajar anak-anak dalam 
membaca, menulis dan menghafal Al-Qur’an pada zaman 
Rasulullah saw (Hasil wawancara dengan ustadzah Titik pada 
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tanggal 26 Oktober 2017). Hal ini sebagaimana disampaikan oleh 
beliau selaku waka kurikulum STTD Tabarok Surakarta, 
bahwasanya : 
“...Menuru kami, kuttab adalah suatu sistem pendidikan 
yang mengacu kepada pendidikan seperti zaman 
Rasulullah saw...” 
 
Hal yang serupa juga disampaikan oleh kepala STTD 
Tabarok Surakarta, Ustadz Syahid pada tanggal 30 Oktober 2017 : 
“...Menurut kami, kuttab merupakan suatu sistem 
pendidikan yang sudah ada sejak dulu pada zaman 
Rasulullah saw, yang mana anak-anak yang masih 
berumur dini sudah diajari masalah Iman dan Qur’an. 
Karena hal itu merupakan bentuk penanaman pertama 
untuk anak dengan pembentukan karakter Qur’an...” 
“...Sistem kuttab di tabarok mengambil konsep dari kuttab 
AL Fatih yang mana mendahulukan belajar Iman dahulu 
sebelum Qur’an dan adab dahulu sebelum ilmu, seperti 
bagaimana anak mengenal Allah dengan baik, bagaimana 
cara memahami takwa...” 
 
Serupa dengan pernyataan tersebut, hal demikian juga 
termuat secara jelas di buku kuttab Al-Fatih Semarang, yaitu buku 
yang digunakan dalam STTD Tabarok Surakarta sebagai buku 
paduan. Dalam buku tersebut dinyatakan bahwa kuttab merupakan 
tempat utama di dunia Islam untuk mengajari anak-anak dan 
keberadaannya begitu agung dalam kehidupan masyarakat Islam, 
dikarenakan kuttab adalah tempat anak-anak belajar Al-Qur’an. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa 
kuttab di STTD Tabarok Surakarta adalah konsep pendidikan yang 
mengambil dari kuttab Al Fatih kemudian di reaktualisasikan 
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kembali dalam kurikulum STTD Tabarok surakarta sebagai suatu 
sistem pendidikan yang dianggap ideal karena sudah ada sejak 
zaman Rasulullah saw, sistem ini diarahkan untuk pendidikan 
anak-anak yang di mulai dari iman dahulu sebelum Qur’an dan 
adab dahulu sebelum ilmu 
b. Sejarah penerapan kuttab di STTD Tabarok Surakarta 
Seiring berjalannya waktu, kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya keagamaan meningkat dan semakin banyaknya orang-
orang yang mendaftarkan anaknya di Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar (STTD) Tabarok Surakarta, maka hal tersebut yang 
mendasari sekolah ini ingin memberikan yang terbaik untuk siswa-
siswinya dengan merubah pemikiran tentang pendidikan, yaitu 
tidak hanya memikirkan duniawinya saja namun juga 
mementingkan kehidupan akhirat. Hal ini selaras dengan pendapat 
ustadzah Titik selaku waka kurikulum di Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar (STTD) Tabarok Surakarta pada tanggal 26 oktober 2017, 
bahwasanya : 
“Pada awal berdirinya Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
Tabarok Surakarta sebelum menggunakan kurikulum yang 
bersistem kuttab, sekolah ini masih menggunakan 
kurikulum KTSP yang mana sistem pembelajarannya 
masih menggunakan gaya mapel. Sekolah ini 
menggunakan sistem kuttab sejak tahun ke 2, karena 
dengan memakai sistem kuttab ini STTD Tabarok 
Surakarta ingin meniru keberhasilan pendidikan pada 
zaman Rasulullah saw yaitu pada masa keemasan Islam 
dan ingin memberikan yang terbaik untuk siswa-siswinya. 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta 
menggunakan sistem kuttab yang berorientasi ke tahfid 
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Al-Qur’an, namun tidak hanya menginginkan anak hanya 
sekedar menghafal Al-Qur’an tetapi juga bisa 
mengamalkannya, serta ingin mendidik anak dengan 
menanamkan Al-Qur’an dan Sunnah sesuai dengan ajaran 
Rasulullah dan ingin mencontoh sistem-sistem pendidikan 
yang dulu sahabat-sahabat lakukan.” 
Hal yang sama dijelaskan oleh ustadz Syahid selaku kepala 
STTD Tabarok surakarta pada tanggal 30 Oktober 2017, 
bahwasanya : 
“Sekolah ini menggunakan sistem kuttab sejak tahun ke 2 
karena ingin memberikan yang terbaik untuk siswa-
siswinya yang menekankan pada hal tahfidz Qur’an dan 
juga pengamalan Qur’annya”. 
 
Untuk mengetahui alasan penggunaan kurikulum kuttab 
peneliti melakukan wawancara dengan ustadz Syahid Muryanto, 
menurut beliau di sekolah ini menggunakan sistem kuttab karena 
pembelajaran di sekolah ini ditekankan pada pembentukan karakter 
dengan tujuan pemahaman anak. Hingga sekolah ini membuat 
mata pelajaran baru yang bernama amal yaumi yaitu praktek harian 
yang dilakukan setiap hari yang mana anak di beri pertanyaan-
pertanyaan kejujuran, seperti bagaimana shalatmu hari ini, jama’ah 
atau tidak, makan memakai tangan apa dan lain sebagainya supaya 
hidupnya terkontrol. 
Sekolah Tahfid Tingkat Dasar (STTD) Tabrok Surakarta 
merupakan salah satu lembaga Pendidikan Luar Sekolah yang 
mengaktualkan kembali sistem kuttab didalam lembaga pendidikan 
islam, sekolah ini merupakan sekolah formal setingkat SD/MI yang 
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tidak mengatas namakan lembaga kuttab namun mengatas 
namakan sekolah tahfidz. Di STTD Tabarok Surakarta ini sudah 
menggunakan sistem kuttab sejak tahun  ke 2 dengan harapan 
memberikan dampak yang baik untuk siswa. (Hasil wawancara 
dengan Ustadz Syahid Muryanto pada tanggal 30 Oktober 2017). 
Hal yang sama di jelaskan oleh ustadzah titik (pada tanggal 
30 Oktober 2017), bahwasanya sekolah ini merupakan sekolah 
yang berorientasi tahfidz namun menggunakan sistem kurikulum 
kuttab di dalam pembelajarannya. Sekolah ini berbeda dengan 
sekolah kuttab lainnya, karena di STTD Tabarok Surakarta ini 
tidak menggunakan sistem yang ada di kuttab sepenuhnya, tetapi 
hanya menggunakan beberapa poin prinsip yang ada di kuttab.  
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabrok Surakarta 
merupakan lembaga yang tidak seutuhnya menggunakan sistem 
kurikulum kuttab namun sistem kuttabnya di inovasi dengan 
memakai sistem mapel KTSP/pola kelas seperti jam mapel/gaya 
mapel, kurikulum mata pelajaran PAI mengacu kepada kurikulum 
saudi, yaitu  perpaduan kurikulum saudi dengan gaya kuttab, dan 
pada dasarnya di kuttab asli tdk ada istilah mapel karena di kuttab 
sendiri memakai model pembelajaran yang tematik, sebagai contoh 
surah anaba sudah bisa diambil materi fiqihnya, akidahnya, 
sirohnya, matematikanya, ipanya dan lain-lain, namun di STTD 
Tabarok ini masih menggunakan model lama yaitu masih pertema 
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atau permapel, matematika masih disendirikan, Ilmu Pengetahuan 
Alam masih disendirikan, Bahasa Inggris masih disendirikan dan 
lain sebagainya (Hasil wawancara dengan ustadz Syahid selaku 
kepala sekolah pada tanggal 30 Oktober 2017). 
Dari hasil wawancara dengan ustadz Syahid selaku kepala 
sekolah Di kuatkan oleh Ustadzah Titi selaku waka kurikulum 
pada tanggal 30 Oktober 2017, beliau menjelaskan bahwa di STTD 
Tabarok Surakarta memodifikasi dan menginovasi sistem 
kurikulum kuttab dalam bentuk per mapel/menggunakan gaya 
mapel dengan mengambil prinsip-prinsip pendidikan yang ada di 
kuttab yang mengutamakan adab dan akhlak. 
STTD Tabarok Surakarta merupakan lembaga setingkat 
SD/Sekolah Dasar, namun di sekolah  ini tidak memberikan ijazah 
bagi siswa yang sudah lulus, karena sebagian besar wali murid 
tidak begitu mempermasalahkan tentang ijazah kelulusan 
(wawancara dengan ustadz Syahid pada tanggal 30 Oktober 2017).  
Hal tersebut dikuatkan oleh ustadzah Titi bahwa di STTD 
Tabarok Surakarta tidak memakai ijazah, akan tetapi hanya 
memfasilitasi bagi orang tua yang menginginkan ijazah lulusan. 
Hal ini disebabkan karena adanya wali siswa yang beranggapan 
bahwa ijazah tidak begitu penting bagi siswa, karena siswa setelah 
lulus dari STTD Tabarok Surakarta akan melanjutkan sekolah 
tahfidznya kejenjang yang lebih tinggi dan sekolah itu tidak begitu 
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memikirkan tentang ijazah (Hasil wawancara dengan ustadzah Titi 
pada tanggal 30 Oktober 2017).  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penerapan sistem kuttab di STTD Tabarok Surakarta mempunyai 
alasan karena ingin meniru sistem pendidikan Rasulullah saw, 
ingin memberikan pembelajaran yang yang menekankan pada hal 
tahfidz Qur’an dan pengamalannya serta ingin memberikan hasil 
yang terbaik untuk para siswa. 
c. Reaktualisasi kuttab dalam kurikulum 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta 
memakai sistem pendidikan yang berbeda dengan kebanyakan 
lembaga pendidikan hari ini, bukan sengaja tampil beda namun 
konsep yang dibawa adalah konsep yang telah lama hadir lebih 
kurang 1500 tahun yang lalu. Konsep inilah yang berhasil 
melahirkan generasi terbaik hingga mampu menguasai dan 
memakmurkan bumi, yakni konsep mendidik Rasulullah saw. 
Kurikulum yang ada di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) 
Tabarok Surakarta adalah kurikulum KTSP yang di modifikasi 
dengan sistem kurikulum kuttab (Hasil wawancara dengan Ustadz 
Syahid pada tanggal 30 Oktober 2017). 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Ustadzah Titik pada 
tanggal 30 Oktober 2017 : 
“Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta 
menggunakan kurikulum KTSP yang di modifikasi dengan 
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sistem kurikulum kuttab dan masih menggunakan gaya 
mapel. Adapun pembelajaran dengan sistem kurikulum 
kuttab di STTD Tabarok Surakarta menggunakan 
kurikulum iman dan Qur’an”. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di STTD 
Tabarok Surakarta, untuk menguraikan tentang reaktualisasi kuttab 
dalam pendidikan Islam di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta, peneliti menggunakan prinsip komponen sistem 
kurikulum yang di mulai dari tujuan, isi, metode dan evaluasi. 
1) Tujuan. Suatu tujuan merupakan komponen terpenting yang 
mempengaruhi komponen lain dalam sebuah sistem 
pendidikan. Tujuan dari penggunaan sistem kuttab di STTD 
Tabarok Surakarta adalah untuk mencetak generasi Qur’ani. 
Hal ini sebagaimana disampaikan oleh waka kurikulum STTD 
Tabarok Surakarta, Ustadzah Titik Suciati pada tanggal 30 
Oktober 2017. 
“pendidikan di STTD Tabarok Surakarta ini bertujuan 
untuk membentuk anak yang cinta Al Qur’an dan 
mengajarkan anak pendidikan yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan Sunnah. Di sekolah ini tentu saja tidak hanya 
mengajarkan anak untuk menghafal saja, tetapi juga di 
pahamkan sedikit demi sedikit makna dari ayat-ayatnya 
supaya anak juga mampu dalam pengamalan Qur’annya”. 
Maka dari itu, nantinya lulusan dari STTD Tabarok Surakarta 
diharapkan mampu terjun ke masyarakat meskipun usianya 
masih tergolong muda. Dari penjelasan ustadzah titik di 
kuatkan oleh penjelasan Ustadz Syahid Muryanto selaku kepala 
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sekolah STTD Tabarok Surakarta pada tanggal 30 Oktober 
2017. 
“tujuan dari penggunaan kembali kuttab adalah untuk 
mencetak generasi Qur’ani dengan mengajarkan aqidah 
yang benar serta membekali anak dengan ilmu 
pengetahuan yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah”. 
Berangkat dari tujuan tersebut, hal ini sesuai dengan visi-misi 
untuk mencapai tujuan tersebut. Visi Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar (STTD) Tabarok Surakarta adalah mencetak generasi 
Rabbani, Qur’an, shalih dan shalihah, mandiri dan kreatif. 
Adapun langkah-langkah untuk mencapai visi tersebut adalah 
dengan menjalankan misi yang telah ditetapkan. Lulusan 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta 
diusahakan untuk memenuhi targetan dari misi-misi tersebut. 
Misi tersebut adalah : 
a) Membimbing anak menghafal Al Qur’an 
b) Membekali anak dengan Aqidah yang Shalihah 
c) Mengajarkan anak tata cara ibadah yang benar 
d) Memberikan keteladanan sesuai denga Qur’an dan Sunnah 
e) Membekali anak dengan ilmu-ilmu pengetahuan standar 
pendidikan tingkat sekolah dasar. 
2) Isi/Materi. Isi kurikulum merupakan komponen yang 
berhubungan dengan pengalaman belajar siswa. Isi kurikulum 
menyangkut semua aspek baik yang berhubungan dengan 
pengetahuan atau materi pelajaran yang biasanya tergambarkan 
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pada isi setiap mata pelajaran maupun aktivitas dan kegiatan 
siswa untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Kurikulum 
pendidikan Islam di STTD Tabarok Surakarta menggunakan 
sistem kuttab, namun sistem kuttabnya diinovasi dengan gaya 
mapel/KTSP dengan mengambil beberapa poin prinsip yang 
ada di kuttab yakni menggunakan kurikulum iman dan Qur’an. 
Pembelajaran di STTD Tabarok Surakarta ini sudah dilengkapi 
dengan ruang kelas, papan tulis, meja, kursi dan lain 
sebagainya. Dalam kurikulum Iman, materinya disusun 
berdasarkan kurikulum standar saudi Arabia dan sekolah ini 
memakai buku pegangan dari attuqa Jogja. Adapun urutan 
kegiatannya yaitu, dimulai dari pukul 12.40-14.10 WIB, 
pembelajarannya berupa BTA, Akidah akhlak, Bahasa arab, 
Fiqih, Siroh MTK, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, IPA dan 
IPS. Setelah pembelajaran di kelas Iman selesai, maka para 
siswa tidur siang dari pukul 14.10-15.00 WIB, karena tidur 
siang hukumnya sunnah. Setelah bangun tidur para siswa 
melakukan shalat asar berjama’ah, kemudian pada pukul 15.30-
16.00 muraja’ah lagi dan dzikir sore kemudian pulang. 
Adapun dalam pelaksanaan pembelajarannya, sebagai 
contoh dalam mata pelajaran IPA dengan tema tubuh manusia 
yang menajubkan. Setelah guru membuka pelajaran dan 
mengapsensi siswa kemuadian membacakan ayat yang ada di 
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dalam buku QS. At-tin ayat 4 yang membahas menciptakan 
manusia dengan bentuk yang sebaik-baiknya. Setelah 
dibacakan ustadzah menjelaskan bahwasanya allah 
menciptakan kita untuk beribadah kepada Nya saja, allah telah 
menjadikan tubuh kita dalam bentuk yang paling bagus, agar 
kita bisa menjalankan berbagai pekerjaan dan amalan. Setelah 
itu, murid diperkenalkan dengan anggota badan manusia yang 
pokok, yaitu kepala, perut, bagian tubuh yang atas dan bagian 
tubuh yang bawah dengan mengisi di dalam kolom yang sudah 
ada di buku. 
Setelah selesai memperkenalkan anggota badan manusia 
kemudian ustadzah memberikan pertanyaan kepada siswa 
bagian kepala terdapat panca indra apa saja dan kemudian 
menuliskan hasil jawaban di buku. Setelah itu ustadzah 
memberikan pertanyaan kembali yaitu, menyuruh 
menyebutkan 3 anggota tubuh dan yang  bisa membantu maju 
di depan kelas. Setelah pertanyaan semua sudah di jawab dan 
di jelaskan oleh ustadzah maka langkah selanjutnya 
menyimpulkan dari tema anggota tubuh yang menajubkan 
(Hasil observasi di kelas iman pada tanggal 8 November 
2017).  
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Dalam kurikulum iman ini, kompetensi yang dicapai 
seperti yang diungkapkan oleh Ustadzah Sayyidah 
Mardhiyatul Jannah pada tanggal 8 November 2017. 
“Kompetensi yang ingin dicapai dalam kurikulum iman 
ini meliputi capaian kemampuan membaca, menulis, 
berhitung dan penguasaan materi-materi yang menunjang 
keimanannya dari modul tiap levelnya”. 
Sedangkan dalam kelas Qur’an yaitu ditekankan pada 
hafalan-hafalan surat di dalam Al-Qur’an, sekolah ini 
mengutakan siswa-siswi harus menghafal dengan target hafal 
20 Juz didalam Al Qur’an, adapun urutan kegiatan seebelum 
masuk ke kelas Qur’an yaitu, setiap hari para siswa melakukan 
apel pagi pada pukul 07.15-07.30 WIB untuk penanaman 
akhlak dengan pembacaan hadits-hadits pendek dan doa’-do’a 
yaumiyah sambil mengingatkan tingkah laku anak tentang 
kedisiplinan. Setelah itu selama pukul 07.30-08.15 WIB para 
siswa masuk ke kelas reguler masing-masing untuk melakukan 
dzikir pagi dan amal yaumi yang berupa pengungkapan atau 
setiap siswa diberi pertanyaan setiap hari untuk pembentukan 
akhlak siswa karena pertanyaannya berhubungan dengan 
keadaan siswa seperti pertanyaan tadi sudah shalat subuh apa 
belum, hari ini kamu berbohong atau tidak, kamu makan 
memakai tangan kanan atau kiri dan lain sebagainya serta 
absen kehadiran yang di ampu wali kelas masing-masing. 
Setelah selesai, maka para siswa keluar dan masuk ke kelas 
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tahfidz yang sesuai dengan level kemampuannya, karena 
masing-masing anak berbeda levelnya dan tidak sesuai dengan 
kelas reguler tetapi disesuaikan level kelas tahfidz. 
Kemudian pada pukul 08.55-09.20 digunakan untuk 
shalat dhuha dan istirahat. Setelah istirahat selesai para siswa 
masuk ke kelas tahfiz lagi dan murajaah bersama ustadz dan 
ustadzahnya masing-masing hingga pukul 11.40 WIB, lepas 
itu shalat dhuhur berjama’ah (Hasil observasi di kelas Qur’an 
pada tanggal 7 November 2017).  
Dalam pembelajaran Al-Qur’an meliputi membaca, 
menulis, menghafal, menyimak dan setoran hafalan. Di kelas 
Qur’an diawali dengan level 1 dengan menghafal 3 juz yaitu 
juz 30, 29, 28, level 2 dengan menghafal 3 juz yaitu Juz 27, 
26, 25, level 3 dengan menghafal 3 juz yaitu juz 1, 2, 3, 7, 
level 4 dengan menghafal 4 Juz yaitu juz 4, 5, 6, 7, level 5 
dengan menghafal 4 juz yaitu juz 8, 9, 10, 11,  level 6 dengan 
menghafal 3 juz yaitu juz 12, 13, 14. Namun setiap siswa 
dalam hafalan juz tidak sesuai dengan kelas regulernya tetapi 
disesuaikan level kelas tahfidz, misalnya siswa yang kelas 
regulernya sudah kelas 6 tetapi tahfidznya baru juz 30 maka 
kembali ke level juz 30, namun jika dia sudah juz 10 maka dia 
akan mencari kelas yang level juz 10, karena masing-masing 
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anak berbeda-beda kemampuannya dalam menghafal Al-
Qur’an (Hasil dokumentasi target hafalan tahun 2017/2018).  
Untuk lebih jelasnya mengenai target hafalan yang harus 
di tempuh bisa dilihat dalam tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Target Hafalan 
No Level / 
Semester 
Materi Aloksi 
Juz 
1 1 / 1 Juz 30 & setengah awal Juz 29 3 Juz 
2 1 / 2 Setengah akhir Juz 29 & Juz 28 
3 2 / 1 Juz 27 & setengah awal Juz 26 3 Juz 
4 2 / 2 Setengah akhir Juz 26 & Juz 25 
5 3 / 1 Juz 1 & setengah awal Juz 2 3 Juz 
6 3 / 2 Setengah akhir Juz 2 & Juz 3 
7 4 / 1 Juz 4 & Juz 5 4 Juz 
8 4 / 2 Juz 6 & Juz 7 
9 5 / 1 Juz 8 & Juz 9 4 Juz 
10 5 / 2 Juz 10 & Juz 11 
11 6 / 1 Juz 12 & Setengah awal Juz 13 3 Juz 
12 6 / 2 Setengah akhir Juz 13 & Juz 14 
Jumlah Keseluruhan 20 Juz 
(dokumentasi target hafalan STTD Tabarok Surakarta) 
Dalam kurikulum Qur’an ini, kompetensi yang dicapai 
seperti yang diungkapkan oleh Ustadzah Fatimah pada tanggal 
7 November 2017. 
“kompetensi yang ingin dicapai dalam kurikulum Qur’an  
ini meliputi hafalan siswa dan pengamalan Qur’an”. 
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3) Metode. Pembelajaran antara kelas Iman dan kelas Qur’an 
tidaklah sama. Kelas Iman sesuai kelas reguler atau kelas 
aslinya sedangkan kelas Qur’an sesuai tingkat level 
kemampuannya. Untuk metode mengajar di kelas Iman tidak 
jauh berbeda dengan pembelajaran pada umumnya, ada metode 
ceramah, tanya jawab dan berkisah. Sedangkan pembelajaran 
di kelas Qur’an menggunakan metode dzikroni, talaqqi dan 
muroja’ah (Hasil wawancara degan Ustadzah Sayyidah 
Mardhiyatul Jannah pada tanggal 8 November 2017). 
Hal ini selaras dengan pendapat ustadzah Fatimah pada 
tanggal 7 November 2017. 
“Dalam mendidik anak di STTD Tabarok Surakarta 
memerlukan kesabaran. Di dalam kelas Iman guru 
menggunakan metode pembelajaran ceramah, tanya 
jawab dan berkisah, yaitu guru menerangkan dengan 
bercerita tentang sahabat-sahabat Nabi atau hal-hal yang 
mengarah pada pembentukan keimanan anak, namun 
dalam pembelajaran sangat ditekankan dalam menjaga 
adab. Sebelum pelajaran dimulai, kelas harus sudah 
tenang dan siswa sudah siap dengan posisinya untuk 
menerima ilmu”.  
Sedangkan dalam kelas Qur’an menggunakan metode 
dzikroni, talaqqi dan muroja’ah untuk melatih anak untuk 
menghafal Al-Qur’an dengan menciptakan suasana yang tidak 
membosankan saat pembelajaran. 
a) Metode Dzikroni, yaitu dimana siswa menghafal sedikit 
demi sedikit ayat-ayat Al Qur’an dengan menggunakan 
lagu untuk mempermudah dalam menghafal, setiap nada 
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ada tingkatanya untuk nada 1 tinggi, nada 2 naik, 3 rendah, 
4 turun. 
b) Metode Talaqqi, yaitu siswa menyetorkan atau 
memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada guru 
atau instruktur yang juga biasanya seorang Hafidz. Proses 
ini perlu dilakukan karena dengan menyetor atau 
memperdengarkan hafalan kepada instruktur maka akan 
lebih tau bagaimana kualitas hafalan sebab jika terdapat 
sebuah kesalahan dalam menghafal instruktur dapat 
membenarkanya dan itu juga bisa membantu menghafal 
siswa. 
c) Metode Muroja’ah, yaitu suatu cara yang dilakukan untuk 
mengulang suatu hafalan agar hafalan yang  telah  
dihafalkan  tidak  hilang  dari ingatan. 
4) Evaluasi. Evaluasi pembelajaran siswa di Sekolah Tahfidz 
Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta dilaporkan dalam 
bentuk raport. Adapun untuk mengetahui evalauasi yang 
dilakukan di STTD Tabarok Surakarta, peneliti melakukan 
wawancara dengan ustadzah Titi pada tanggal 30 Oktober 
2017. 
“Sistem evaluasi di STTD Tabarok surakarta berbeda 
dengan evaluasi pada kuttab zaman Rasulullah saw 
dahulu, karena sistem evaluasi di STTD Tabarok 
Surakara lebih modern dan berkembang. Evaluasinya 
meliputi  refleksi harian, absensi kehadiran, mutabaah, 
ulangan harian, UTS dan UAS. Adapun evaluasi dalam 
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pembelajaran Tahfidz menggunakan penilaian berbentuk 
sistem setoran hafalan (tes Lisan)”.  
Hal ini selaras dengan pendapat ustadzah fatimah pada tanggal 
7 November 2017, beliau menjelaskan bahwasanya di STTD 
Tabarok Surakarta setiap hari sebelum memulai pembelajaran 
siswa melakukan do’a bersama dan absen kehadiran. Sistem 
evaluasinya meliputi refleksi kehadiran, absensi kehadiran, 
mutabaah, ulangan harian, UTS dan UAS.  
a) Refleksi harian 
Pencatatan terhadap kegiatan harian santri, atau berisi 
tentang catatan personal santri baik dari segi capaian 
hafalanya, kondusif dan tidaknya saat pembelajaran dan 
adab santri disaat pembelajaran berlangsung. 
b) Absensi kehadiran 
Merupakan perangkat yang berfungsi sebagai presensi 
kehadiran santri sekaligus sebagai buku pencatatan capaian 
hafalan santri dalam keseharianya. 
c) Mutabaah 
Mutabaah adalah lembar penilaian dan capaian santri 
berupa buku yang dibawa pulang oleh santri sebagai bahan 
evaluasi orang tua selama belajar di STTD Tabarok 
Surakarta. Evaluasi dilakukan untuk refleksi bagaimana 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 
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d) Ulangan Harian 
Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengukur pencapaian kompetensi peserta didik. Di STTD 
Tabarok Surakarta ini ulangan hariannya yaitu 
ustadz/ustadzah membacakan soal dan para siswa langsung 
menjawab di bukunya masing-masing. Ulangan harian 
dilakukan sebanyak 2 kali dalam 1 semester. 
e) Ulangan Tengah Semester 
Ulangan Tengah Semester merupakan ujian yang 
dilaksanakan pada pertengahan semester. Pada ujian tengah 
semester di STTD tabarok dilakukan yang mengarah ke 
praktek, misalnya praktek mengamati tumbuh-tumbuhan, 
berwudhu, tayamum, shalat dan lain sebagainya. 
f) Ulangan Akhir Semester 
Ulangan Akhir Semester merupakan kegiatan yang di 
lakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta 
didik di akhir semester. Di STTD Tabarok Surakarta ini 
ujian akhir semester dilakukan secara formal seperti 
sekolah pada umumnya yaitu mengerjakan soal-soal. 
Sedangkan evaluasi dalam pembelajaran Tahfidz 
menggunakan penilaian berbentuk sistem setoran hafalan (tes 
Lisan). Waktu pelaksanaannya juga seperti dengan mata 
pelajaran lainnya yakni dengan melakukan setoran mingguan, 
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setoran dalam setiap mid semester dan semesteran. Adapun 
bentuk mekanisme evaluasi pada Al Qur’an yang dilakukan 
untuk lebih jelasnya meliputi sebagai berikut: 
a) Evaluasi setoran mingguan 
Evaluasi setoran mingguan dilakukan setiap akhir pekan 
setiap hari sabtu dengan surat yang difalkan selama satu 
minggu, jika di hitung berdasarkan target siswa harus 
menyetorkan 30 baris. Untuk pelaksanaannya biasanya 
ustadzah Fatimah menyuruh maju siswa-siswa yang sudah 
hafal atau bisa juga dengan memanggil satu persatu dengan 
membawa buku pantauan tahfidz murid. Setelah itu ustadz-
ustadzahnya memberikan catatan penilaian di buku 
pantauan tahfidz murid. Jika siswa belum mampu untuk 
menyetorkan hafalannya maka setoran hafalannya ditunda 
pada minggu berikutnya, mereka disuruh untuk 
menghafalkan di rumah dan  muraja’ah bersama orang 
tuanya. 
b) Setoran mid semester 
Evaluasi setoran mid semester dilakukan setiap tiga bulan 
sekali, siswa harus menyetorkan surat yang dihafal dari 
awal pembelajaran sampai dengan surat yang terakhir 
dihafal sebelum ujian. Misalnya dalam jangaka waktu mid 
semester (tiga bulan lalu) sudah menghafal Surat An Naba’ 
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ayat 1 sampai dengan Surat An Nas. Maka siswa harus 
menyetorkan hafalanya dari surat An Naba’-surat An Nas. 
Untuk siswa yang belum mencapai target hafalan, maka 
dilakukan remidi sesuai prosedur. Ketika ada siswa yang 
memang sulit sekali menghafal untuk mencapai target yang 
diharapkan, ustadz-ustadzahnya tidak membebankan dan 
tidak memaksa mereka.  Karena supaya anak-anak tidak 
ada rasa trauma dan tidak terganggu psikologinya. Jadi 
target hafalan tersebut bukan memaksa dan menjadi syarat 
kenaikan kelas, tetapi hanya sebagai himbauan atau anjuran 
saja, agar pembelajaran lebih menjadi terarah dengan baik.  
c) Evaluasi semesteran 
Evaluasi semesteran merupan evaluasi akhir pembelajaran 
atau penentu dari keberhasilan siswa maupun siswinya 
untuk melanjutkan naik kelas. Evaluasi semesteran 
dilakukan setiap 6 bulan sekali sebagai penentu hasil 
hafalan selama 6 bulan, apabalila target tercapai maka 
siswa berada di kelas yang sama apabila belum tercapai 
siswa diberikan bimbingan untuk mengulang di kelas juz 
yang berberbeda (Hasil wawancara dengan Ustadz Fatimah 
pada tanggal 7 November 2017). 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta berusaha 
mengadaptasi kuttab pada zaman kejayaan Islam untuk dimunculkan kembali 
pada zaman sekarang ini. Perkembangan zaman menuntut adanya perubahan, 
oleh sebab itu sistem pendidikan kuttab memiliki banyak keragaman. Maka 
keberadaan sistem kurikulum kuttab di STTD Tabarok Surakarta tidak 
sepenuhnya sama dengan kuttab pada masa lalu.  
Keberadaan kuttab dapat dipandang setara dengan pondok pesantren atau 
madrasah diniyah meskipun dengan model pendidikan yang berbeda. Sebagai 
bagian dari sistem pendidikan Islam, kuttab memiliki nilai-nilai keislaman 
dalam pembelajarannya. Di STTD Tabarok Surakarta ini ingin melahirkan 
generasi cinta Al-Qur’an dengan meniru konsep mendidik Rasulullah saw. 
Kurikulum yang digunakan di STTD Tabarok Surakarta adalah kurikulum 
Iman dan Qur’an, karena ingin memberikan yang terbaik dan generasi terbaik 
itu adalah generasi yang di didik Iman dan Al-Qur’an. Urutannya belajar Iman 
dahulu sebelum Al-Qur’an. Adapun urutan kegiatan pembelajaran di STTD 
Tabarok surakarta yaitu, di kelas Qur’an pada waktu pagi hari sedangkan 
siang harinya untuk kelas iman. Adapun tujuan pemilihan kurikulum kuttab 
dalam pendidikan Islam di STTD Tabarok Surakarta, sebagai berikut : 
1. Tujuan 
Pada awalnya, kuttab hanya bertujuan untuk mengajari anak-anak 
membaca dan menulis. Kemudian ketika Islam mulai tersebar, kuttab tidak 
hanya dijadikan tempat untuk  belajar membaca dan menulis saja namun 
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juga untuk mengajarkan dasar-dasar agama dan juga al-Quran.  Orientasi 
pendidikan kuttab yang awalnnya hanya memberikan pengalaman berupa 
latihan keterampilan, maka Islam mewarnainya dengan orientasi 
keagamaan, budi pekerti dan juga menambahkannya dengan ilmu-ilmu 
lain yang bermanfaat. Tujuan memakai sistem kuttab ini merupakan hal 
yang bagus untuk diterapkan pada zaman sekarang ini, karena tidak hanya 
berorientasi pada tujuan duniawi namun juga mementingkan kehidupan 
akhirat. Tujuan-tujuan tersebut ingin mengarahkan anak-anak menjadi 
insan kamil.  
Adapun tujuan akhir dari pendidikan di STTD Tabarok Surakarta 
adalah memberikan yang terbaik supaya melahirkan generasi terbaik dan 
tidak hanya mampu menghafal Al-Qur’an, namun juga bisa mengamalkan 
kandungan dari Al-Qur’an. Pendidikan dari STTD Tabarok Surakarta 
diinspirasi oleh keberhasilan kuttab pada masa Islam yang mampu 
menghasilkan alumni yang memiliki dasar agama dan ilmu yang cukup 
sehingga mampu menjadi tokoh-tokoh besar di usia muda. Dari situlah, 
tujuan umum dari STTD Tabarok Surakarta adalah untuk melahirkan 
generasi yang cinta Al-Qur’an serta menjadikan anak shalih dan shalihah 
yang berakhlak karimah sesuai dengan nilai-nilai Islam. Berdasarkan hal 
tersebut dapat disederhanakan dalam tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 
Tujuan reaktualisasi kurikulum kuttab 
Komponen 
kurikulum 
STTD Tabarok Surakarta Kuttab 
Tujuan  Tujuan yang ingin dicapai  
STTD Tabarok Surakarta 
memakai kurikulum 
kuttab adalah 
memberikan yang terbaik 
kepada siswa supaya 
melahirkan generasi yang 
terbaik dan menekankan 
pada tahfidz Qur’an, 
namun tidak hanya 
mampu menghafal Al-
Qur’an, namun juga bisa 
mengamalkan kandungan 
dari Al-Qur’an serta 
menjadikan anak shalih 
dan shalihah yang 
berakhlak karimah sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. 
 
Tujuan yang ingin 
dicapai oleh pendidikan 
kuttab adalah selain 
bertujuan untuk 
mengajari anak-anak 
belajar membaca dan 
menulis Al-Qur’an, ada 
juga tujuan keagamaan 
yaitu anak-anak mampu 
menghafal Al-Qur’an 
dan mengetahui 
maknanya, tujuan 
pembentukan budi 
pekerti yaitu dengan 
sugesti dari syair-syair, 
nasehat serta keteladanan 
dalam sikap diharapkan 
akan meniru tindak-
tanduk orang saleh, yang 
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terakhir yaitu tujuan 
manfaat, yakni 
diharapkan mampu 
memberi bekal nilai 
praktis dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
2. Isi/Materi 
Kurikulum merupakan kumpulan mata pelajaran yang diajarkan 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum yang digunakan di STTD 
Tabarok Surakarta adalah kurikulum yang bersistem kuttab, yaitu Sistem 
pembelajarannya menitikberatkan pada materi dasar yaitu iman dan al-
Qur’an. Materinya disusun berdasarkan kurikulum standar Saudi Arabia. 
Pada dasarnya sekolah ini berbeda dengan sekolah kuttab pada zaman 
Rasulullah saw. Di sekolah kuttab pada zaman Rasulullah dulu tidak 
menggunakan meja atau kursi dan pembelajarannya masih sederhana, 
namun di STTD Tabarok dalam kelas reguler sudah menggunakan meja 
dan kursi, serta sudah dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang 
dibutuhkan, seperti kipas angin, papan tulis, spidol dan lain sebagainya. 
Dalam proses pembelajaran hanya ada dua kelas yaitu iman dan al-
Quran. Materi iman merupakan landasan yang sesungguhnya bagi 
pendidikan karakter Islami. Meski materi iman sebagai landasan, namun 
dalam penerapannya jam pelajaran al-Quran lebih dahulu baru kemudian 
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masuk pelajaran iman. Di kelas Iman ini per mata pelajaran terdapat buku 
pegangan, tetapi dalam pemilihan buku pegangan siswa tergantung dari 
STTD Tabarok Surakarta sendiri karena di sekolah ini mencari yang sesuai 
dan yang dirasa baik untuk digunakan sebagai buku pegangan. Di kelas 
iman ini pembelajaran ilmu-ilmu umumnya juga mengarah pada 
penempatan iman, yang mana dalam buku siswa tidak seperti buku-buku 
pegangan di sekolah-sekolah lainnya melainkan di STTD Tabarok ini 
buku pegangan siswa meskipun ilmu umum tetap terselipkan hadits-haditst 
yang membentuk karakter siswa tentang keimanan dan buku pegangannya 
terkesan simpel karena hanya diambil yang penting-penting saja meskipun 
tujuannya sama. Di sekolah ini memakai buku pegangan dari At-Tuka 
Jogja yang tertulis kurikulum dari arab saudi, tidak hanya sekedar 
penyampaian materi penanaman akidah iman akhlaknya ada. 
Dalam kurikulum Al-Qur’an, siswa dituntut tidak hanya sekadar 
hafal saja, tetapi juga mampu mempraktekkannya atau mengamalkannya 
dan menunjukkan adab yang baik. Begitu juga dalam kurikulum iman 
sangat diperhatikan karena merupakan dasar fondasi sebelum Al-Qur’an. 
Adapun keterampilan baca, tulis, IPA, IPS, olahraga dan lain sebagainya 
hanya sebagai tambahan bagi para siswa. Hal ini tidak menjadi sesuatu 
yang menjadi prioritas utama, akan tetapi juga dianggap perlu untuk 
mengembangkan dasar-dasar ilmu pengetahuan bagi siswa. 
Iman dan Al-Qur’an yang diajarkan, berusaha untuk disamakan 
dengan kuttab pada zaman dulu. Adapun dalam mengembangkan dasar 
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ilmu pengetahuan bagi para siswa, buku-buku pelajaran untuk siswa 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa yang diadopsi dari buku-
buku pendidikan umum. Hanya saja dalam kontennya, diberikan muatan 
yang lebih islami dan berkaitan dengan akhlak, bertujuan untuk 
memperkuat keimanannya. 
Dalam pembelajaran iman, materinya diawali dengan ayat-ayat Al-
Qur’an yang relevan. Tujuannya adalah untuk memperkuat iman, misalnya 
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, bukan semata-mata untuk 
mengetahui ciri-ciri makhluk hidup dan lingkungan alam sekitar kita 
melainkan untuk penanaman akhlak siswa dalam menunjang keimanannya 
bahwa Allah yang menciptakan semua itu dan sangat berguna dalam 
kehidupan manusia. Berdasarkan hal tersebut dapat disederhanakan dalam 
tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Materi reaktualisasi kurikulum kuttab 
Komponen 
kurikulum 
STTD Tabarok Surakarta Kuttab 
Isi/Materi Materi pokok terdiri dari 
mata pelajaran tahfidz, 
aqidah akhlak, fiqih, 
siroh, bahasa arab, 
tilawah, bahasa Indonesia, 
bahasa inggris, 
Adapun materi yang di 
ajarkan antara lain: ilmu 
Al Qur’an dan tahfidzul 
Qur’an, ilmu Hadist, 
Bahasa peradapan, 
Tematik, fiqih, calistung, 
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matematika, IPA, IPS dan 
PENJASKES. Materi 
ekstrakulikuler terdiri dari 
Hadist arba’in, Praktek 
ibadah, beladiri, berkuda, 
memanah, berenang dan 
ketrampilan. 
murofaqot (Matematika, 
Bahasa Indonesia, IPA, 
IPS), keterampilan 
(Keterampilan 
Fisik/olahraga, 
Keterampilan hidup, dan 
bahasa peradapan. 
 
 
3. Metode 
Pendekatan pembelajaran di STTD Tabarok Surakarta tidak jauh 
berbeda dengan pendekatan pada kuttab pada zaman dahulu. Keteladanan 
atau uswatun hasanah menjadi hal yang harus bisa dipraktekkan oleh guru. 
Hal ini karena objek yang diajar adalah anak-anak yang mudah meniru 
perilaku orang dewasa. Ustadz-ustadzah menjadi model bagi para santri 
untuk diamati kemudian ditiru setiap perilakunya. Sehingga wajib bagi 
para ustadz-ustadzah menjaga sikap dan wibawa mereka ketika mengajar. 
Pendekatan yang lain adalah pendekatan dengan pembiasaan. Dengan 
pembiasaan maka akan terwujud kebiasaan baru yang berasal dari latihan 
yang diulang-ulang. Pembiasaan yang dilakukan di STTD Tabarok 
Surakarta  salah satunya adalah dengan apel pagi yang dilakukan setiap 
hari sebelum memulai pelajaran, kegiatannya meliputi hafalan-hafalan 
do’a, hadits-hadits pendek, dan memberikan nasehat-nasehat yang 
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bertujuan untuk menguatkan dan mengingatkan tujuan mereka belajar dan 
adab-adabnya. 
Di STTD Tabarok Surakarta metode yang digunakan dalam kelas 
Iman berbeda dengan kelas Qur’an. metode mengajar di kelas Iman tidak 
jauh berbeda dengan pembelajaran pada umumnya, ada metode ceramah, 
tanya jawab dan berkisah. Namun dalam pembelajaran sangat ditekankan 
dalam menjaga adab. Sedangkan pembelajaran di kelas Qur’an 
menggunakan metode dzikroni, talaqqi dan murja’ah. Berdasarkan hal 
tersebut dapat disederhanakan dalam tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Metode reaktualisasi kurikulum kuttab 
Komponen 
kurikulum 
STTD Tabarok Surakarta Kuttab 
Metode Metode yang digunakan 
STTD Tabarok Surakarta 
adalah metode dzikroni, 
talaqqi dan murja’ah, 
ceramah, tanya jawab dan 
berkisah. Namun dalam 
pembelajaran sangat 
ditekankan dalam 
menjaga adab.   
 
metode yang digunakan 
oleh pendidikan kuttab 
adalah metode lisan 
seperti dikte, ceramah 
dan diskusi, metode 
menghafal serta metode 
tulisan. 
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4. Evaluasi 
Evaluasi di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta lebih modern dan berkembang dibandingkan dengan kuttab pada 
zaman Rasulullah saw dahulu. Evaluasi yang digunakan disesuaikan 
dengan kondisi zaman yang menuntut pencatatan proses perkembangan 
dan hasil pembelajaran dengan adanya raport. Adapun kegunaan raport di 
STTD Tabarok Surakarta hanya sebagai laporan perkembangan belajar 
siswa kepada orang tua. 
Guru di STTD Tabarok Surakarta hanya memberikan nilai 
berdasarkan ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan, karena pada 
dasarnya orang tua lah yang nantinya harus lebih bekerja keras untuk 
mendidik anaknya dirumah. Orientasi penilaian yang utama bukanlah peda 
pengetahuan dan keterampilan, akan tetapi lebih kepada akhlak dan adab 
mereka. Penekanan pada aspek akhlak dan adab ini dinilai lebih utama. 
Sebagai contoh, seseorang yang memiliki banyak pengetahuan dan sangat 
pintar tidak akan mendapatkan perhatian yang lebih dari masyarakat jika 
tidak ada akhlak dan adab pada dirinya. 
Metode evaluasi yang digunakan ada yang bersifat tes dan ada pula 
yang non-tes. Adapun mekanisme penilaiannya adalah dengan refleksi 
harian, absensi kehadiran, mutabaah, ulangan harian, ulangan tengah 
semester, dan ulangan akhir semester. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disederhanakan dalam tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 
Evaluasi reaktualisasi kurikulum kuttab 
Komponen 
kurikulum 
STTD Tabarok Surakarta Kuttab 
 Evaluasi yang digunakan 
di STTD Tabarok 
Surakarta ada yang 
bersifat tes dan ada pula 
yang non-tes. Adapun 
mekanisme penilaiannya 
adalah dengan refleksi 
harian, absensi kehadiran, 
mutabaah, ulangan 
harian, ulangan tengah 
semester, dan ulangan 
akhir semester. 
 
evaluasi dalam 
pendidikan kuttab adalah 
ketuntasan dalam 
pelajaran dan menghafal 
Qur’an sebagai tolak ukur 
keberhasilannya 
 
Dari beberapa uraian tersebut maka reaktualisasi kuttab dalam 
pendidikan Islam di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta dapat dilihat dari tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 
Reaktualisasi kuttab dalam pendidikan Islam di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok Surakarta 
Komponen 
kurikulum 
STTD Tabarok 
Surakarta 
Kuttab Persamaan Perbedaan 
Tujuan  Tujuan yang ingin 
dicapai  STTD 
Tabarok Surakarta 
adalah melahirkan 
generasi yang terbaik 
dan menekankan pada 
tahfidz Qur’an, namun 
tidak hanya mampu 
menghafal Al-Qur’an, 
Tujuan yang ingin 
dicapai oleh pendidikan 
kuttab adalah selain 
bertujuan untuk 
mengajari anak-anak 
belajar membaca dan 
menulis Al-Qur’an, ada 
juga tujuan keagamaan 
yaitu anak-anak mampu 
Persamaan antara tujuan di 
STTD Tabarok Surakarta 
dan Kuttab adalah sama-
sama ingin mencetak 
generasi Qur’ani, yaitu tidak 
hanya menghafal Al-
Qur’an, namun juga dalam 
hal pengamalannya. 
Perbedaannya adalah di pendidikan 
kuttab hanya mengajarkan tentang baca 
tulis Al-Qur’an, tetapi di STTD Tabarok 
Surakarta juga mengajarkan hal tersebut, 
tetapi lebih menekankan pada orientasi 
tahfidznya. 
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namun juga bisa 
mengamalkan 
kandungan dari Al-
Qur’an serta 
menjadikan anak 
shalih dan shalihah 
yang berakhlak 
karimah sesuai dengan 
nilai-nilai Islam. 
 
menghafal Al-Qur’an 
dan mengetahui 
maknanya, tujuan 
pembentukan budi 
pekerti yaitu dengan 
sugesti dari syair-syair, 
nasehat serta 
keteladanan dalam 
sikap diharapkan akan 
meniru tindak-tanduk 
orang saleh, yang 
terakhir yaitu tujuan 
manfaat, yakni 
diharapkan mampu 
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memberi bekal nilai 
praktis dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Isi/Materi Materi pokok terdiri 
dari mata pelajaran 
tahfidz, aqidah akhlak, 
fiqih, siroh, bahasa 
arab, tilawah, bahasa 
Indonesia, bahasa 
inggris, matematika, 
IPA, IPS dan 
PENJASKES. Materi 
ekstrakulikuler terdiri 
dari Hadist arba’in, 
Adapun materi yang di 
ajarkan antara lain: 
ilmu Al Qur’an dan 
tahfidzul Qur’an, ilmu 
Hadist, Bahasa 
peradapan, Tematik, 
fiqih, calistung, 
murofaqot 
(Matematika, Bahasa 
Indonesia, IPA, IPS), 
keterampilan 
Persamaannya yaitu sama-
sama sistem 
pembelajarannya 
menitikberatkan pada materi 
dasar yaitu iman dan Al-
Qur’an. 
Perbedaannya materinya yaitu di STTD 
Tabarok Surakarta tidak membagi 
berdasarkan apa yang ada di kuttab 
seperti muatan khusus, murofaqot dan 
muatan penunjang. Perbedaan materi 
tidak adanya tematik dan peradapan. 
Memilih buku pegangan  sendiri yang 
dirasa baik untuk siswa dan bukunya 
terkesan simpel dan pembelajaran di 
sekolah ini tidak hanya mempelajari ilmu 
agama saja namun juga ada materi-materi 
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Praktek ibadah, 
beladiri, berkuda, 
memanah, berenang 
dan ketrampilan.\ 
(Keterampilan 
Fisik/olahraga, 
Keterampilan hidup, 
dan bahasa peradapan. 
 
yang bersifat umum yang berstandar 
kurikulum sekolah dasar dengan 
menggunakan gaya mapel, di sekolah ini 
juga sudah dilengkapi dengan ruang 
kelas, meja, kursi dan lain sebagainya. 
Sedangkan pembelajaran di pendidikan 
kuttab tergolong masih sederhana, namun 
dalam satu tema sudah bisa mencakup 
semua pembelajaran. 
Metode  Metode yang 
digunakan STTD 
Tabarok Surakarta 
adalah metode 
dzikroni, talaqqi dan 
metode yang digunakan 
oleh pendidikan kuttab 
adalah metode lisan 
seperti dikte, ceramah 
dan diskusi, metode 
metode yang digunakan 
yaitu sama-sama 
menggunakan metode pada 
umumnya, yaitu metode 
ceramah, diskusi dan 
perbedaannya yaitu di STTD Tabarok 
Surakarta menggunakan metode seperti 
pada umumnya, namun dalam 
pembelajaran metodenya berbeda-beda 
karena masih menggunakan gaya mapel 
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murja’ah, ceramah, 
tanya jawab dan 
berkisah. Namun 
dalam pembelajaran 
sangat ditekankan 
dalam menjaga adab 
menghafal serta metode 
tulisan. 
 
menghafal serta keteladanan 
uswatun  hasah yang di 
praktekkan guru, karena hal 
ini adalah objek yang 
mudah ditiru anak-anak. 
 
dalam proses pembelajarannya. 
Sedangkan di pendidikan kuttab satu 
tema sudah mencakup semuannya, 
misalnya jika mempelajari satu tema 
surat maka diulang-ulang terus sampai 
siswa benar-benar hafal. 
 
Evaluasi  Evaluasi yang 
digunakan di STTD 
Tabarok Surakarta ada 
yang bersifat tes dan 
ada pula yang non-tes. 
Adapun mekanisme 
penilaiannya adalah 
evaluasi dalam 
pendidikan kuttab 
adalah ketuntasan 
dalam pelajaran dan 
menghafal Qur’an 
sebagai tolak ukur 
keberhasilannya. 
di STTD Tabarok Surakarta 
dan di pendidikan kuttab 
dalam hal evaluasi sama-
sama ingin memberikan 
hasil akhir yang sesuai 
dengan Al-Qur’an dan 
Sunnah serta menjadikan 
perbedaannya yaitu sistem evaluasi di 
STTD Tabarok Surakarta lebih modern 
dan berkembang dalam bentuk raport dan 
sistem penilaiannya seperti sekolah dasar 
pada umumnya, yakni menggunakan 
ulangan harian, UTS dan semesteran, 
sedangkan dalam pendidikan kuttab 
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dengan refleksi harian, 
absensi kehadiran, 
mutabaah, ulangan 
harian, ulangan tengah 
semester, dan ulangan 
akhir semester. 
 
 generasi muda yang 
gemilang. 
masih sederhana yaitu berlandaskan pada 
ketuntasan siswa dalam pelajaran. 
maupun menghafal Qur’annya sebagai 
tolak ukur keberhasilannya 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai reaktualisasi kuttab dalam 
pendidikan Islam di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta, 
maka dapat disimpulkan bahwa reaktualisasi kuttab adalah serangkaian 
proses adaptation dan modification sistem kuttab dalam sistem pendidikan 
Islam di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta. Hal ini di 
cirikan sebagai berikut : Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta menjadikan kuttab sebagai cita ideal dalam pendidikan Islam. 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta memodifikasi 
kurikulum yang bersistem kuttab dengan mengacu pada kurikulum 
pendidikan nasional dan Saudi Arabia. Diantara contoh adaptation dan 
modification yang dilakukan di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta adalah memodifikasi kurikulum yang bersistem kuttab dalam 
pembelajarannya yang dibedakan antara kelas Iman dan kelas Qur’an 
dengan di inovasi dengan memakai sistem mapel KTSP atau pola kelas 
seperti jam mapel/gaya mapel yaitu masih pertema atau permapel. 
Metode dalam pembelajaran kelas Iman dan kelas Qur’an tidaklah 
sama, di kelas Iman tidak jauh berbeda dengan pembelajaran pada 
umumnya, ada metode ceramah, tanya jawab, kisah dan lain-lain. Namun 
dalam pembelajaran sangat ditekankan dalam menjaga adab. Sedangkan di 
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kelas Qur’an menggunakan metode model halaqoh, santri duduk dibawah 
menghadap ustad-ustadzahnya. Penyampaian materi di kelas Qur’an 
dengan menggunakan nada dzikroni dan menyimak jika santri 
menyetorkan hafalan atau ziyadah dan muraja’ah.  
Evaluasi pembelajaran di kelas Qur’an yang dilakukan di STTD 
Tabarok Surakarta menggunakan penilaian berbentuk sistem setoran 
hafalan (tes Lisan). Tetapi waktu pelaksanaannya juga seperti dengan mata 
pelajaran lainnya yakni dengan melakukan setoran mingguan, setoran 
dalam setiap mid semester dan semesteran. Sedangkan di kelas Iman 
evaluasinya dengan refleksi harian, absensi kehadiran dan mutabaah. 
Berdasarkan uraian tersebut bahwa proses reaktualisasi kuttab 
dalam pendidikan Islam di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta adalah reaktualisasi adaptation modification. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Lembaga 
Mensosialisasikan STTD Tabarok Surakarta kepada masyarakat 
luas agar mendapatkan semakin banyak dukungan untuk mewujudkan 
tujuan reaktualisasi kuttab dalam pendidikan Islam dan endaknnya 
menambah fasilitas, alat dan media pembelajaran untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran di kelas Iman dan kelas Qur’an, karena fasilitas, 
alat dan media yang tersedia di STTD Tabarok Surakarta sangat minim 
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dan masih besifat sederhana serta seharusnya di STTD Tabarok Surakarta 
memberikan ijazah bagi semua lulusan STTD Tabarok Surakarta, karena 
hal  ini sebagai bukti siswa telah menempuh jalur pendidikan tingkat 
dasar. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Hendaknya mengadakan pengecekan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran ke dalam kelas, supaya dapat mengetahui kelemahan guru 
dalam mengajar dan dapat memberikan saran dan solusi agar guru dapat 
memperbaikinya. 
3. Bagi Guru 
Khususnya ditujukan kepada seluruh guru di STTD Tabarok 
Surakarta, baik guru al-Quran maupun guru Iman, hendaknya 
Meningkatkan minat membaca dan menggali informasi, khususnya bagi 
guru Iman karena pengetahuan yang disampaikan sangat cepat sekali 
untuk berkembang dan berubah serta dapat mengenali karakter dan 
kepribadian anak, sehingga mampu memilih metode yang sesuai ketika 
proses pembelajaran. 
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PEDOMAN PENELITIAN 
 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara Kepala Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta (Ustadz Syahid) 
a. Bagaimana pemahaman ustadz tentang kuttab di STTD Tabarok 
Surakarta? 
b. Di STTD Tabarok Surakarta ini menggunakan sistem kurikulum 
kuttab sejak kapan? 
c. Apakah tujuan menggunakan sistem kuttab di sekolah ini? 
d. Apakah harapan dengan menggunakan sistem kurikulum kuttab? 
e. Apakah di sekolah ini menggunakan kurikulum seperti yang ada di 
kuttab sepenuhnya? 
f. Di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta ini apakah 
seperti sekolah-sekolah yang lain? 
g. Bagaimana sejarah berdirinya Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
Tabarok Surakarta? 
h. Apa tujuannya di dirikan sekolah ini? 
i. Bagaimana struktur organisasi di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
Tabarok Surakarta ini? 
2. Wawancara waka Kurikulum Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) 
Tabarok Surakarta (Ustadzah Titik) 
a. Bagaimana pemahaman ustadzah tentang kuttab? 
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b. Apakah kuttab itu penting dan sejauh mana kuttab itu penting 
dalam pendidikan? 
c. Bagaimana sejarah penerapan kuttab di Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar Tabarok Surakarta? 
d. Apakah di sekolah ini menggunakan sistem kurikulum kuttab 
sepenuhnya? 
e. Apabila di sekolah ini tidak menggunakan sistem kurikulum kuttab 
sepenuhnya, lalu bagaimana dalam aplikasinya? 
f. Apakah di sekolah ini memfasilitasi ijazah seperti di sekolah-
sekolah lain? 
g. Bagaimana dengan sistem kurikulumnya? 
h. Apakah tujuan pendidikan di sekolah ini? 
i. Bagaimana dengan sistem evaluasinya? 
3. Wawancara ustadz dan ustadzah Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
(STTD) Tabarok Surakarta (kelas Iman dan kelas Qur’an) 
a. Apa kompetensi yang ingin dicapai dalam kelas Iman dan kelas 
Qur’an? 
b. Bagaimana metode yang digunakan dalam pembelajarannya? 
c. Bagaimana dalam sistem evaluasinya? 
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B. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah Berdirinya Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta. 
2. Profil Sekolah Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta. 
3. Visi, Misi, Tujuan Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta. 
4. Struktur Organisasi Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta. 
5. Kurikulum Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta. 
6. Data  Guru Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta. 
7. Data siswa Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta. 
8. Sarana dan prasarana Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta. 
9. Foto kegiatan Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta. 
C. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan reaktualisasi kuttab di STTD Tabarok Surakarta. 
2. Metode yang digunakan dalam pembelajaran. 
3. Situasi pembelajaran. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 01-Skripsi/Wawancara/2017 
Topik  : Permohonan ijin penelitian 
Informan : Ustadz Syahid Muryanto (Kepala Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
Tabarok Surakarta) 
Tempat : Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta 
Tanggal : Rabu, 25 Oktober 2017 
Waktu  : 12.00-12.30 WIB 
Hari ini saya pertama kalinya ingin bertemu dengan kepala Sekolah 
Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta untuk mengasih surat penelitian skripsi 
saya. Pukul 11.30 WIB saya berangkat dari kampus ke Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar Tabarok Surakarta. Saya tiba di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta pada pukul 11.45 WIB. Setelah sampai disana saya bertemu dengan 
ustadzah titik selaku waka kurikulum di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta, saya bertanya apakah bapak kepala sekolah ada waktu untuk bertemu 
saya. Kemudian ustadzah Titik langsung mengantarkan saya untuk bertemu 
dengan ustadz Syahid selaku kepala Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta. 
Peneliti : “Assalamualaikum, ustadz Syahid Muryanto. Mohon maaf 
mengganggu, saya  Aisyah Dewi Saputri mahasiswa dari IAIN 
Surakarta”. 
Informan : “Walaikumsalam, iya mbak. Ada yang bisa saya bantu?”. 
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Peneliti : “Begini ustadz, ini saya sedang menempuh skripsi dan 
rencananya saya akan melakukan penelitian untuk menuntaskan 
skripsi saya dengan mengambil penelitian di Sekolah Tahfidz 
Tingkat Dasar Tabarok Surakarta ini ustadz. Judul saya tentang 
reaktualisasi kuttab dalam pendidikan Islam di Sekolah Tahfidz 
Tingkat Dasar Tabarok Surakarta. Kira-kira boleh atau tidak 
ustadz?”. 
Informan : “Oh, iya mbak silahkan saja. Monggo tidak apa-apa mbak”. 
Peneliti : “Njeh ustadz, ini surat penelitiannya”. 
Informan : “Iya mbak suratnya saya terima, nanti kalau butuh informasi bisa 
tanya ke saya atau ustadzah Titik selaku waka kurikulum di 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta ini”. 
Peneliti : “Oh iya ustadz, matursuwun. Nggeh mpun ustadz saya ajeng 
pamit pulang, assalamualaikum ustadz”. 
Informan : “Iya mbak sama-sama, walaikumsalam”. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 02-Skripsi/Wawancara/2017 
Topik  : Wawancara 
Informan : Ustadzah Titik Suciati (Waka Kurilum) 
Tempat : Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta 
Hari/Tanggal : Kamis, 26 Oktober 2017 
Waktu  : 11.00-11.30 WIB 
Saya kembli ke Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta untuk 
melakukan wawancara dengan Usatadzah Titik Suciati selaku waka kurikulum di 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta. Saya tiba di Sekolah Tahfidz 
Tingkat Dasar Tabarok Surakarta pukul 10.55 WIB dan saya langsung menuju ke 
ruang Ustadzah. 
Peneliti : “Assalamualaikum ustadzah Titik. Mohon maaf mengganggu   
waktunya, bisa minta waktunya sebentar untuk wawancara 
ustadzah?”. 
Informan : “Iya mbak. Silahkan duduk, mau bertanya tentang apa?”. 
Peneliti : “iya ust, begini ustadzah, saya mau bertanya bagaimana 
pemahaman ustadzah tentang kuttab di STTD Tabarok Surakarta 
ini?”. 
Informan : “Menurut kami, kuttab adalah suatu sistem pendidikan yang 
mengacu pada pendidikan seperti zaman Rasulullah saw mbak”. 
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Peneliti : “Lantas apakah kuttab itu penting ustadah dan sejauh mana kuttab 
itu penting dalam pendidikan ust?”. 
Informan : “Menurut saya kuttab itu penting mbak dalam pendidikan, karena 
anak lulusan yang setara tingkat SD itu tidak cukup hanya 
memiliki bekal ilmu umum saja tetapi juga penting memiliki ilmu-
ilmu yang sesuai Al-Qur’an dan Sunnah. Tetapi itu kembali lagi 
kepada orang tua masing-masing anak karena kuttab itu merupakan 
suatu sistem pendidikan dan pilihan sistem pendidikan itu banyak 
ya mbak, tidak hanya kuttab saja, namun ada sistem kurikulum 
KTSP, K-13 dan lain sebagainya. Dan penting atau tidaknya kuttab 
dalam pendidikan ini kembali lagi kepada orang tua setiap anak, 
karena tidak suatu keharusan”. 
Peneliti  : “Oh begitu ya ust. Lantas bagaimana sejarah penerapan kuttab di 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta ini ust?”. 
Informan : “Begini mbak, di sekolah ini berusaha mengadaptasi dari sistem 
pendidikan kuttab di masa lalu mbak. Pada awal berdirinya 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta sebelum 
menggunakan kurikulum yang bersistem kuttab, sekolah ini masih 
menggunakan kurikulum KTSP yang mana sistem 
pembelajarannya masih menggunakan gaya mapel. Sekolah ini 
menggunakan sistem kuttab sejak tahun ke 2, karena dengan 
memakai sistem kuttab ini STTD Tabarok Surakarta ingin meniru 
keberhasilan pendidikan pada zaman Rasulullah saw yaitu pada 
114 
 
 
masa keemasan Islam dan ingin memberikan yang terbaik untuk 
siswa-siswinya. Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta 
menggunakan sistem kuttab yang berorientasi ke tahfid Al-Qur’an, 
namun tidak hanya menginginkan anak hanya sekedar menghafal 
Al-Qur’an tetapi juga bisa mengamalkannya, serta ingin mendidik 
anak dengan menanamkan Al-Qur’an dan Sunnah sesuai dengan 
ajaran Rasulullah dan ingin mencontoh sistem-sistem pendidikan 
yang dulu sahabat-sahabat lakukan”.  
Peneliti : “Oh begitu ya ust, ini ustadzah mau mengajar lagi ust?”. 
Informan : “Iya tuh mbak, la bagaimana mbak?”. 
Peneliti : “Oh yasudah ust tidak apa-apa, mungkin sampai disini dulu saja 
ust wawancaranya besok kita sambung lagi, makasih nggeh ust. 
Assalamualaikum”. 
Informan : “Oh iya mbak sama-sama. Walaikumsalam”. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 03-Skripsi/Wawancara/2017 
Topik  : Wawancara 
Informan : Ustadz Syahid Muryanto (Kepala Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
Tabarok Surakarta) 
Tempat : Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta 
Hari/Tanggal : Kamis, 30 Oktober 2017 
Waktu  : 13.00-13.40 WIB 
Saya ke Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta untuk 
melakukan wawancara dengan Usatad Syahid Muryanto selaku kepala sekolah di 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta. Saya tiba di Sekolah Tahfidz 
Tingkat Dasar Tabarok Surakarta pukul 12.55 WIB bertemu dengan ustadzah 
Titik dan saya langsung diantar ke ruang kepala sekolah. 
Peneliti : “Assalamualaikum ustadz maaf mengganggu waktunya, bisa 
minta waktunya sebentar untuk wawancara ustadz?”. 
Informan : “Oh iya mbak, silahkan mumpung ini saya tidak sibuk”. 
Peneliti : “Sebelumnya mohon maaf ustadz, saya mau bertanya pemahaman 
ustadz tentang kuttab di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta ini seperti apa?”. 
Informan : “Begini mbak, menurut kami, kuttab merupakan suatu sistem 
pendidikan yang sudah ada sejak dulu pada zaman Rasulullah saw, 
yang mana anak-anak yang masih berumur dini sudah diajari 
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masalah Iman dan Qur’an. Karena hal itu merupakan bentuk 
penanaman pertama untuk anak dengan pembentukan karakter 
Qur’an. Sistem kuttab ini mendahulukan belajar Iman dahulu 
sebelum Qur’an, seperti bagaimana anak mengenal Allah dengan 
baik dan bagaimana cara memahami takwa”. 
Peneliti : “Lantas di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta ini 
menggunakan sistem kurikulum kuttab sejak kapan ust?”. 
Informan : “Sekolah ini menggunakan sistem kuttab sejak tahun ke 2 mbak, 
karena ingin memberikan yang terbaik untuk siswa-siswinya yang 
menekankan pada hal tahfidz Qur’an dan juga pengamalan 
Qur’annya mbak”. 
Peneliti : “Apakah tujuan menggunakan sistem kuttab di sekolah ini ust?”. 
Informan : “Tujuan dari penggunaan kembali kuttab adalah untuk mencetak 
generasi Qur’ani dengan mengajarkan aqidah yang benar serta 
membekali anak dengan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan Al-
Qur’an dan Sunnah mbak”. 
Peneliti : “Lalu apakah harapan dengan menggunakan sistem kurikulum 
kuttab ini ust?”. 
Informan : “Di sekolah ini menggunakan sistem kurikulum kuttab dengan 
harapan memberikan dampak yang baik untuk siswa mbak”. 
Peneliti : “Lantas apakah di sekolah ini menggunakan kurikulum seperti 
yang ada di kuttab sepenuhnya ust?”. 
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Informan : “Tidak mbak, sistem kuttabnya di inovasi dengan memakai sistem 
mapel KTSP/pola kelas seperti jam mapel/gaya mapel, kurikulum 
mata pelajaran PAI mengacu kepada kurikulum saudi, yaitu  
perpaduan kurikulum saudi dengan gaya kuttab”. 
Peneli : “Oh begitu ya ust, maaf ust. Di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
Tabarok Surakarta ini apakah seperti sekolah-sekolah yang lain 
ust?”. 
Informan : “Begini mbak, Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta 
ini merupakan lembaga setingkat SD/Sekolah Dasar, namun di 
sekolah ini tidak memberikan ijazah bagi siswa yang sudah lulus, 
karena sebagian besar wali murid tidak begitu mempermasalahkan 
tentang ijazah kelulusan”. 
Peneliti : “Oh begitu ya ust, yasudah ust mungkin sudah dulu untuk 
wawancaranya. Matur suwun nggeh ust. Assalamualaikum”. 
Informan : “Oh iya mbak, nanti kalau datanya belum lengkap kesini lagi 
tidak apa-apa. Wasalamualaikum”. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 04-Skripsi/Wawancara/2017 
Topik  : Wawancara 
Informan : Ustadzah Titik Suciati (Waka kurikulum Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar Tabarok Surakarta) 
Tempat : Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta 
Hari/Tanggal : Kamis, 30 Oktober 2017 
Waktu  : 13.40-14.30 WIB 
Saya ke Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta untuk 
melakukan wawancara dengan Usatadzah Titik Suciati selaku waka kurikulum di 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta. Saya tiba di Sekolah Tahfidz 
Tingkat Dasar Tabarok Surakarta pukul 12.55 WIB. Setelah saya wawancara 
dengan Ustadz Syahid, saya lanjutkan wawancara dengan Ustadzah Titik untuk 
menguatkan data-data yang saya butuhkan. 
Peneliti : “Assalamualaikum ustadzah maaf mengganggu waktunya, ini 
saya tadi habis wawancara dengan Ustadz Syahid ust, apakah saya 
bisa minta waktunya sebentar untuk wawancara dengan ustadzah 
Titik?”. 
Informan : “Oh iya mbak, bisa”. 
Peneliti : “Begini ust, saya mau tanya. Kan di STTD Tabarok Surakarta ini 
menggunakan sistem kurikulum kuttab sejak tahun ke 2 to ust, 
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lantas apakah di sekolah ini menggunakan sistem kurikulum kuttab 
sepenuhnya ust?”. 
Informan : “Begini mbak, sekolah ini merupakan sekolah yang berorientasi 
tahfidz namun menggunakan sistem kurikulum kuttab di dalam 
pembelajarannya. Sekolah ini berbeda dengan sekolah kuttab 
lainnya, karena di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta ini tidak menggunakan sistem yang ada di kuttab 
sepenuhnya, tetapi hanya menggunakan beberapa poin prinsip yang 
ada di kuttab mbak”. 
Peneliti : “Apabila di sekolah ini tidak menggunakan sistem kurikulum 
kuttab sepenuhnya, lalu bagaimana dalam aplikasinya ust?”. 
Informan : “Sekolah ini memodifikasi dan menginovasi sistem kurikulum 
kuttab dalam bentuk per mapel mbak, atau menggunakan gaya 
mapel dengan mengambil prinsip-prinsip pendidikan yang ada di 
kuttab yang mengutamakan adab dan akhlak”. 
Peneliti : “Oh seperti itu ya ust, lantas di sekolah ini apakah memfasilitasi 
ijazah seperti di sekolah-sekolah lain ust?”. 
Informan : “Tidak mbak, tetapi di sekolah ini hanya memfasilitasi bagi orang 
tua yang menginginkan ijazah lulusan. Karena ada beberapa wali 
siswa yang beranggapan bahwa ijazah itu tidak begitu penting bagi 
siswa, karena siswa setelah lulus dari Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar Tabarok Surakarta akan melanjutkan sekolah tahfidznya ke 
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jenjang yang lebih tinggi dan di sekolah itu tidak begitu 
memikirkan tentang ijazah”. 
Peneliti : “Oh seperti itu ya ust, lalu bagaimana dengan sistem 
kurikulumnya ust?”. 
Informan : “Di sekolah ini menggunakan kurikulum KTSP yang dimodifikasi 
dengan sistem kurikulum kuttab dan masih menggunakan gaya 
mapel mbak. Adapun pembelajarannya menggunakan kelas Iman 
dan kelas Qur’an”. 
Peneliti : “Lantas apakah tujuan pendidikan di sekolah ini ust?”. 
Informan : “Begini mbak, pendidikan di sekolah ini bertujuan untuk 
membentuk anak yang cinta Al-Qur’an dan mengajarkan anak 
pendidikan yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah. Di sekolah 
ini tidak hanya mengajarkan anak untuk menghafal saja, tetapi juga 
dipahamkan sedikit demi sedikit makna dari ayat-ayatnya supaya 
anak juga mampu dalam pengamalan Qur’annya”. 
Peneliti : “Bagaimana dengan sistem evaluasinya ust?”. 
Informan : “Begini mbak, sistem evaluasi di STTD Tabarok surakarta 
berbeda dengan evaluasi pada kuttab zaman Rasulullah saw 
dahulu, karena sistem evaluasi di STTD Tabarok Surakara lebih 
modern dan berkembang. Evaluasinya meliputi  refleksi harian, 
absensi kehadiran, mutabaah, ulangan harian, UTS dan UAS. 
Adapun evaluasi dalam pembelajaran Tahfidz menggunakan 
penilaian berbentuk sistem setoran hafalan (tes Lisan)”. 
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Peneliti : “Oh begitu ya ust, he he maaf ya ust tanya terus soalnya untuk 
melengkapi data skripsi saya ust”. 
Informan : “Oh iya mbak tidak apa-apa, jika ada yang belum jelas boleh 
tanya lagi mbak”. 
Peneliti : “Iya ust, jika ada yang kurang saya tanya lagi. Mungkin cukup 
sampai di sini dulu tidak apa-apa ust, suwun nggeh ust. 
Assalamualaikum”. 
Informan : “Iya mbak sama-sama, Walaikumsalam”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
122 
 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 05-Skripsi/Wawancara/2017 
Topik  : Wawancara 
Informan : Ustadz Syahid Murtanto (Kepala Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
Tabarok Surakarta) 
Tempat : Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta 
Hari/Tanggal : Kamis, 2 November 2017 
Waktu  : 13.30-14.40 WIB 
Saya kembli ke Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta untuk 
melakukan wawancara dengan Usatad Syahid Muryanto selaku kepala sekolah di 
Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta. Saya tiba di Sekolah Tahfidz 
Tingkat Dasar Tabarok Surakarta pukul 12.50 WIB dan saya langsung menuju ke 
ruang kepala sekolah untuk mewawancarai dan mencari data sejarah berdirinya 
sekaligus struktur organisasi. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum Ustadz”. 
informan : “Wa’alaikumsalam”. 
Peneliti : “Mohon maaf ustadz menganggu waktunya, saya ingin 
mewawancari ustadz apakah bisa meluangkan waktunya?”. 
informan : “Iya mbak bisa, Ada yang bisa saya bantu?”. 
Peneliti : “Begini Ustadz, saya belum mendapatkan data mengenai sejarah 
berdirinya Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta ini, 
mungkin ustadz bisa memberikan informasi sejarah berdirinya?”. 
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informan : “Awal mulanya saya mempunyai lembaga LIBIYA (Lingkar 
Belajar Ilmu Al Qur’an), lembaga itu merupakan tempat lembaga 
pendidikan untuk belajar tahfidz, kemudian dari beberapa wali 
murid menginginkan saya memiliki sebuah lembaga pendidikan 
untuk mendidik anaknya, untuk itu saya dan wali murid bersatu 
untuk mendirikan lembaga dengan nama Tabarok Surakarta, 
intinya seperti itu mbak”. 
Peneliti : “Oh, seperti itu ustadz. Lantas apa tujuannya di dirikan sekolah 
ini ustadz?”. 
Informan : “Karena ingin mendidik anak yang berkarakter Qur’an mbak”. 
Peneliti : “Lantas bagaimana struktur organisasi di Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar Tabarok Surakarta ini ust?”. 
Informan : “Di sekolah ini kepala sekolahnya saya sendiri mbak, waka 
kurikulumnya ustadzah Titik dan waka kesiswaannya ustadz 
Munawir Ghozali. Ada dokumentasinya kok mbak, nanti minta 
saja tidak apa-apa”. 
Peneliti : “Oh begitu ya ust, ya sudah terimakasih nggeh ust sudah 
memberikan informasi kepada saya, saya kira cukup dulu. 
Mohon pamit nggeh ust. Assalamu’alaikum”. 
informan : “Iya mbak sama-sama, wa’alaikumsalam”. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 06-Skripsi/Wawancara/2017 
Topik  : Wawancara 
Informan : Ustadzah Fatimah (Kelas Qur’an) 
Tempat : Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta 
Hari/Tanggal : Selasa, 7 November 2017 
Waktu  : 07.30-08.30 WIB 
 Hari ini saya ke Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta untuk 
melakukan wawancara dengan ustadzah Fatimah, selaku guru di kelas Qur’an. 
Saya tiba di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta pada pukul 07.15 
WIB. Dan di sana para siswa sedang melakukan aktivitas seperti biasanya, yaitu 
apel pagi. Setelah selesai, saya melihat ustadzah Fatimah masuk di kelas Qur’an, 
lalu saya ikut masuk ke kelas dan menunggu sampai beliau sampai mengajar, 
untuk melakukan wawancara. 
Peneliti : “Assalamualaikum ustadzah. Mohon maaf mengganggu 
waktunya, bisa minta waktunya sebentar untuk wawancara 
ustadzah?”. 
Informan : “Walaikumsalam, iya mbak silahkan”. 
Peneliti : “Begini ustadzah, saya mau tanya kompetensi yang ingin dicapai 
dalam kelas Qur’an ini seperti apa ust?”. 
Informan : “Begini mbak, kompetensi yang ingin dicapai dalam kurikulum 
Qur’an  ini meliputi hafalan siswa dan pengamalan Qur’an”. 
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Peneliti : “Lantas bagaimana metode yang digunakan dalam 
pembelajarannya ust?”. 
Informan : “Dalam mendidik anak di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar 
Tabarok Surakarta memerlukan kesabaran mbak. Di dalam kelas 
Iman guru menggunakan metode pembelajaran ceramah, tanya 
jawab dan berkisah, yaitu guru menerangkan dengan bercerita 
tentang sahabat-sahabat Nabi atau hal-hal yang mengarah pada 
pembentukan keimanan anak, namun dalam pembelajaran sangat 
ditekankan dalam menjaga adab. Sebelum pelajaran dimulai, kelas 
harus sudah tenang dan siswa sudah siap dengan posisinya untuk 
menerima ilmu mbak”. 
Peneliti : “Oh seperti itu ya us, lalu bagaimana dalam sistem evaluasinya 
ust?”. 
Informan : “Sistem evaluasi di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
surakarta berbeda dengan evaluasi pada kuttab zaman Rasulullah 
saw dahulu, karena sistem evaluasi di Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar Tabarok Surakara lebih modern dan berkembang mbak. 
Evaluasinya meliputi  refleksi harian, absensi kehadiran, mutabaah, 
ulangan harian, UTS dan UAS. Adapun evaluasi dalam 
pembelajaran Tahfidz menggunakan penilaian berbentuk sistem 
setoran hafalan (tes Lisan)”. 
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Peneliti : “Oh begitu ya ust, ya sudah ustadzah saya kira cukup dulu ust 
untuk wawancaranya. Terimakasih ya ustadzah maaf merepotkan, 
ini malah mengganggu mengajar he he he. Assalamualaikum”. 
Informan : “Tidak apa-apa mbak, sama-sama. Walaikumsalam”. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : 07-Skripsi/Wawancara/2017 
Topik  : Wawancara 
Informan : Ustadzah Sayyidah Mardhiyatul Jannah (Kelas Iman) 
Tempat : Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta 
Hari/Tanggal : Rabu, 8 November 2017 
Waktu  : 13.00-14.00 WIB 
 Hari ini saya ke Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta lagi 
untuk melakukan wawancara dengan ustadzah Sayyidah Mardhiyatul Jannah, 
selaku guru di kelas Iman. Saya tiba di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
Surakarta pada pukul 14.30 WIB. Dan di sana para siswa sedang beristirahat 
setelah melaksanakan shalat dhuhur berjama’ah. Setelah selesai, saya melihat 
ustadzah Sayyidah Mardhiyatul Jannah masuk di kelas Iman, lalu saya ikut masuk 
ke kelas dan menunggu sampai beliau selesai mengajar untuk melakukan 
wawancara. 
Peneliti : “Assalamualaikum ustadzah. Mohon maaf mengganggu 
waktunya, bisa minta waktunya sebentar untuk wawancara 
ustadzah?”. 
Informan : “Walaikumsalam, iya mbak silahkan”. 
Peneliti : “Begini ustadzah, saya mau tanya kompetensi yang ingin dicapai 
dalam kelas iman ini seperti apa ust?” 
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Informan : “Iya mbak, kompetensi yang ingin dicapai dalam kurikulum iman 
ini meliputi capaian kemampuan membaca, menulis, berhitung dan 
penguasaan materi-materi yang menunjang keimanannya dari 
modul tiap levelnya”. 
Peneliti : “Bagaimana metode pembelajarannya ust?”. 
Informan : “Untuk metode di kelas Iman tidak jauh berbeda dengan 
pembelajaran pada umumnya mbak, ada metode ceramah, tanya 
jawab dan berkisah”. 
Peneliti : “Lantas bagaimana evaluasinya dalam pembelajaran ust?”. 
Informan : “Sistem evaluasi di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok 
surakarta berbeda dengan evaluasi pada kuttab zaman Rasulullah 
saw dahulu, karena sistem evaluasi di Sekolah Tahfidz Tingkat 
Dasar Tabarok Surakara lebih modern dan berkembang. 
Evaluasinya meliputi  refleksi harian, absensi kehadiran, mutabaah, 
ulangan harian, UTS dan UAS. Adapun evaluasi dalam 
pembelajaran Tahfidz menggunakan penilaian berbentuk sistem 
setoran hafalan (tes Lisan) mbak”. 
Peneliti : “Oh seperti itu ya ust”. 
Informan : “Iya mbak, maaf mbak sebelumnya ini saya mau mengajar lagi 
tuh”. 
Peneliti : “Oh iya ust maaf ini malah mengganggu”. 
Informan : “Iya mbak tidak apa-apa”.  
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Peneliti : “Kalau begitu saya kira cukup ust untuk wawancaranya, nanti jika 
ada yang kurang tak ke sini lagi ust. Terimakasih nggeh ustadzah 
maaf merepotkan ini. Assalamualaikum”. 
Informan : “Iya mbak kalau ada yang belum jelas kesini lagi saja tidak apa-
apa mbak, sama-sama ya mbak. Walaikumsalam”. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi-01 
Topik   : Observasi 
Hari/Tanggal  : Senin, 6 November 2017 
Tempat  : Kelas reguler 
 
Saya bersiap-siap untuk melakukan observasi yang kepertama kalinya. 
Hari ini pertama kalinya saya melangkahkan kaki untuk berangkat ke STTD 
Tabarok Surakarta untuk melakukan observasi di dalam kelas. Pukul 06.45 WIB 
saya berangkat dari rumah dan sampai di sekolah STTD Tabarok Surakarta pukul 
07.00 WIB. Sebelum dimulai pembelajaran, para siswa melakukan apel pagi yang 
di pimpin oleh ustadz-ustadzah. Dalam apel pagi tersebut ditanamkan adab untuk 
siswa-siswi serta hafalan hadits-hadits atau do’a-do’a pendek. Setelah apel pagi 
selesai para siswa masuk ke kelas regulernya masing-masing. Saya bergegas 
untuk masuk kedalam kelas 4 untuk observasi di dalam kelas, dan kebetulan 
Ustadzah Fatimah sudah di dalam kelas. Saya bergegas masuk kelas dan duduk di 
belakang. 
Para Siswa sudah di dalam kelas, terdengar suara riuh, ada yang ketawa, 
ada yang makan, ada yang sibuk dengan mejanya, ada juga yang sedang bercerita 
dengan teman sebelahnya. Kemudian ustadzah Fatimah membuka dengan salam 
“assalamu’alaikum Wr.Wb”. kemudian para siswanya menjawab dengan 
“Wasalamu’alaikum Wr.Wb”. Kemudian para siswa melakukan dzikir pagi dan 
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melafalkan do’a-do’a. Setelah itu ustadzah mengecek kehadiran siswa. Setelah 
selesai, ustadzah fatimah menutup dengan salam dan para siswa bergegas pindah 
ke kelas Qur’an sesuai dengan level kemampuannya. 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi-02 
Topik   : Observasi 
Hari/Tanggal  : Selasa, 7 November 2017 
Tempat  : Kelas Qur’an 
 
Saya bersiap-siap untuk melakukan observasi yang kedua kalinya. Hari ini 
saya berangkat ke Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta untuk 
melakukan observasi di dalam kelas Qur’an. Pukul 07.00 WIB saya berangkat 
dari rumah dan sampai di sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta pukul 
07.15 WIB. Sesampainya di sana para siswa melakukan apel pagi seperti biasanya 
dan setelah itu masuk ke kelas reguler masing-masing untuk dzikir pagi dan 
melafalkan do’a-do’a kemudian di absensi oleh wali kelasnya masing-masing. 
Setelah selesai, para siswa bergegas pindah kelas yang sesuai level 
kemampuannya di kelas Qur’an. Saya melihat ustadzah Fatimah menuju kelas dan 
saya mengikuti beliau masuk ke dalam kelas. Saya masuk ke kelas dan saya 
duduk di bagian paling belakang.  
Saya mengamati proses belajar mengajar di belakang. Ustadzah Fatimah 
membuka pembelajaran dengan salam “Assalamu’alaikum Wr.Wb. dan siswa-
siswi pun menjawabnya dengan serentak “wa’alaikumsalam Wr.Wb. Ketika 
ustadzah menyuruh para siswa untuk membuka Al Qur’an atau buku dzikroni, jika 
ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan dan belum fokus mengikuti 
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pembelajaran Tahfidz, maka Ustadzah Fatimah tidak memarai ataupun menegur 
siswa-siswinya yang gaduh melainkan hanya memandang supaya ada kesadaran 
untuk menghargai orang lain, setelah memandang siswanya yang berbuat gaduh 
Ustadzah Fatimah memberikan sedikit ceramah supaya menjadi tenang, adapun 
contoh ceramahnya yaitu manfaat penghafal Al Qur’an di Akhirat, Ustadzah 
memberikan pertanyaan siapa yang mau di akhirat orang tuanya diberikan Allah 
mahkota di kepalanya,?, para siswa pun serentak mengacungkan jarinya. Dengan 
adanya cerita sedikit mengenai orang tua yang akan di berikan mahkota oleh 
Allah membuat siswa menjadi lebih fokus untuk mengikuti pembelajaran. 
Kemudian ustadzah mengintruksikan untuk membuka buku dzikroni 
masing-masing siswa, kemudian ustadzah Fatimah melafalkan bagian-bagian 
surat dan para siswa menirukan ustadzah Fatimah. Para siswa di suruh untuk 
menghafalkan sedikit demi sedikit. Kemudian jika ada siswa yang sudah hafal 
maka di suruh maju ke depan untuk hafalan. Jika jam mengajar ustadzah Fatimah 
sudah selesai, maka di ganti dengan ustadzah yang lainnya, namun juga 
melafalkan surat-surat atau ayat yang ada di buku dzikroni siswa, karena pada 
dasarnya di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar Tabarok Surakarta ini menuntut para 
siswanya untuk hafal 20 juz, tetapi tidak hanya hafal saja melainkan pengamalan 
Qur’annya juga di utamakan. Setelah pembelajaran di kelas Qur’an selesai, 
ustadzah menutup pembelajaran dengan salam dan para siswa shalat dhuha 
kemudian istirahat, tak lupa ustadzah menyuruh para siswa untuk muroja’ah 
kepada orang tuanya jika sudah pulang sekolah.  
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FIELD NOTE 
 
Kode   : Observasi-03 
Topik   : Observasi 
Hari/Tanggal  : Rabu, 8 November 2017 
Tempat  : Kelas Iman 
 
Saya bersiap-siap untuk melakukan observasi ke kelas untuk ketiga 
kalinya. Sesampainya di sana para siswa melakukan apel pagi seperti biasanya 
dan setelah itu masuk ke kelas reguler masing-masing untuk dzikir pagi dan 
melafalkan do’a-do’a kemudian di absensi oleh wali kelasnya masing-masing. 
Setelah selesai, para siswa bergegas pindah kelas yang sesuai level 
kemampuannya di kelas Qur’an. Jika pembelajaran di kelas Qur’an sudah selesai 
maka para siswa shalat dhuha dan istirahat. Kemudian siang harinya para siswa 
masuk ke kelas Iman. Saya melihat Ustadzah Sayyidah Mardhiyatul Jannah 
menuju kelas dan saya mengikuti beliau masuk ke dalam kelas. Saya masuk ke 
kelas dan saya duduk di bagian paling belakang.  
Ketika masuk kelas pembelajaran belum dimulai. Saya segera duduk di 
belakang, ustadzah Sayyidah Mardhiyatul Jannah membuka pembelajaran dengan 
salam “assalamu’alaikum Wr.Wb”. anak-anak pun menjawab dengan serentak 
“wa’alaikumsalam Wr.Wb”. pembelajaran langsung dimulai, ustadzah 
menyampaikan materi dan para siswa mendengarkan saat diterangkan. Pada saat 
itu materi yang di ajarkan adalah Ilmu Pengetahuan Alam. Adapun dalam 
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pelaksanaan pembelajarannya, sebagai contoh dalam mata pelajaran IPA dengan 
tema tubuh manusia yang menajubkan. Setelah guru membuka pelajaran dan 
mengapsensi siswa kemuadian membacakan ayat yang ada di dalam buku QS. At-
tin ayat 4 yang membahas menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaik-
baiknya. Setelah dibacakan ustadzah menjelaskan bahwasanya allah menciptakan 
kita untuk beribadah kepada Nya saja, allah telah menjadikan tubuh kita dalam 
bentuk yang paling bagus, agar kita bisa menjalankan berbagai pekerjaan dan 
amalan. Setelah itu, murid diperkenalkan dengan anggota badan manusia yang 
pokok, yaitu kepala, perut, bagian tubuh yang atas dan bagian tubuh yang bawah 
dengan mengisi di dalam kolom yang sudah ada di buku. 
Setelah selesai memperkenalkan anggota badan manusia kemudian 
ustadzah memberikan pertanyaan kepada siswa bagian kepala terdapat panca indra 
apa saja dan kemudian menuliskan hasil jawabannya di buku. Setelah itu ustadzah 
memberikan pertanyaan kembali yaitu, menyuruh menyebutkan 3 anggota tubuh 
dan yang  bisa membantu maju di depan kelas. Setelah pertanyaan semua sudah di 
jawab dan di jelaskan oleh ustadzah maka langkah selanjutnya menyimpulkan dari 
tema anggota tubuh yang menajubkan. Kemudian pada pukul 15.30-16.00 WIB 
para siswa muraja’ah dan dzikir sore kemudian pulang. 
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DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Suasana saat jabat tangan dengan Ustadzah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Suasana para siswa apel pagi 
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Gambar 3. Suasana para siswa dzikir pagi di kelas reguler 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Suasana para siswa di kelas Qur’an 
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Gambar 5. Suasana siswi setoran hafalan dengan Ustadzah di kelas Qur’an 
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Gambar 6. Suasana para siswa sedang mempraktikan sholat di kelas iman 
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Suasana siswa sedang praktek wudhu 
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